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ABSTRAK 

PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO  

TERHADAP LABA BERSIH DENGAN DIVIDEN PAYOUT RATIO 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN 

TELEKOMUNIKASI YANG TERDAFTAR DI  

BURSA EFEK INDONESIA 

 

Nadya Fricilya Br Simbolon 

Program studi manajemen 

Email: nadyafricylya311@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio terhadap Dividend Payout Ratio, (2) Untuk mengetahui Pengaruh Debt To 

Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio, (3) Untuk mengetahui pengaruh 

Current Ratio terhadap Laba Bersih, (4) Untuk mengetahui pengaruh Debt To 

Equity Ratio terhadap Laba Bersih, (5) Untuk mengetahui pengaruh Dividend 

Payout Ratio terhadap Laba Bersih, (6) Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 

terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio, (7) Untuk mengetahui 

pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel, uji 

asumsi klasik, uji t, uji f dan koefisien determinasi. Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan eviews 12. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh  signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio, Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio, Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih, 

Debt To Equity Ratio terhadap Laba Bersih, pengaruh Dividend Payout Ratio 

terhadap Laba Bersih, Dividend Payout Ratio tidak memediasi pengaruh Current 

Ratio terhadap Laba Bersih dan Dividend Payout Ratio tidak memediasi pengaruh 

Debt To Equity Ratio terhadap Laba Bersih. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dividend Payout Ratio dan 

Laba Bersih  
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF CURRENT RATIO AND DEBT TO EQUITY RATIO 

ON NET INCOME WITH DIVIDEND PAYOUT RATIO AS AN 

INTERVENING VARIABLE IN TELECOMMUNICATIONS  

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK  

EXCHANGE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

Nadya Fricilya Br Simbolon 

Management Study Program 

Email: nadyafricylya311@gmail.com 

 

This study aims to: (1) To determine the effect of Current Ratio on Dividend Payout 

Ratio, (2) To determine the effect of Debt To Equity Ratio on Dividend Payout 

Ratio, (3) To determine the effect of Current Ratio on Net Income, (4) To determine 

the effect of Debt To Equity Ratio on Net Income, (5) To determine the effect of 

Dividend Payout Ratio on Net Income, (6) To determine the effect of Current Ratio 

on Net Income through Dividend Payout Ratio, (7) To determine the effect of Debt 

To Equity Ratio on Net Income through Dividend Payout Ratio in 

telecommunications companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2018-2022. This research method uses quantitative research. The data 

analysis technique in this study uses panel data regression, classical assumption 

test, t test, f test and coefficient of determination. Based on the results of the study, 

it can be concluded that Current Ratio has no significant effect on Dividend Payout 

Ratio, Debt To Equity Ratio has no significant effect on Dividend Payout Ratio, 

Current Ratio has no significant effect on Net Income, Debt To Equity Ratio on Net 

Income, the effect of Dividend Payout Ratio on Net Income, Dividend Payout Ratio 

does not mediate the effect of Current Ratio on Net Income and Dividend Payout 

Ratio does not mediate the effect of Debt To Equity Ratio on Net Income. 

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dividend Payout Ratio and Net 

Income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Persaingan bisnis di era digital semakin ketat, dan perusahaan harus 

mempersiapkan segala sumber daya sebaik mungkin untuk menghadapinya. 

Perusahaan pada dasarnya dibentuk untuk mencari keuntungan dengan tujuan 

memberikan keuntungan kepada pemiliknya. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba menunjukkan eksistensi perusahaan. Perusahaan yang 

menghadapi persaingan di era globalisasi saat ini perlu melakukan operasinya 

secara efektif dan efisien. Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat 

suatu perusahaan menjadi lebih kompetitif dengan perusahaan lainnya, ditambah 

lagi dengan kondisi ekonomi yang tidak stabil dapat mengancam kelangsungan 

hidup perusahaan tersebut. Setiap perusahaan harus dapat memanfaatkan peluang 

yang ada agar dapat bertahan dan terus berkembang dalam memperluas pangsa 

pasarnya. 

Seiring berkembangnya zaman komunikasi tidak hanya dilakukan secara 

bertatap muka saja, namun sudah bisa menggunakan komunikasi jarak jauh atau 

yang biasa disebut dengan telekomunikasi. Secara garis besar telekomunikasi sudah 

ada sejak abad ke-18 yang lalu, hingga sekarang telekomunikasi sudah berkembang 

dengan sangat pesat. Perusahaan telekomunikasi sendiri merupakan suatu lembaga 

atau instansi yang berkembang dan bergerak di bidang jasa. 

Telekomunikasi merupakan salah satu industri yang memiliki potensi besar 

untuk berkembang. Di Indonesia, perusahaan telekomunikasi terbaik dan terbesar 

adalah Telkomsel. Selain menjadi perusahaan telekomunikasi dengan peringkat di        
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Indonesia, Telkomsel menempati urutan ke enam operator terbaik dan terbesar 

dunia. Hal ini dibuktikan dengan ratusan juta konsumen di setiap negara dengan 

mitra roaming lebih dari 575 yang dilayaninya di 200 negara.  

 Kebijakan sektor keuangan yang diterapkan oleh perusahaan harus 

konsisten dan sesuai dengan tujuan utama perusahaan maksimalisasi keuntungan. 

salah satu kebijakan utama memaksimalkan keuntungan perusahaan adalah 

kegiatan investasi. Semakin besar investasinya, semakin kecil dividennya. Ketika 

dana internal tidak cukup untuk investasi, maka dapat dihimpun dari luar. Terutama 

hutang (Laili, 2015).  

 Kebijakan dividen perusahaan tergambar pada dividend payout ratio-nya 

yaitu presentase laba yang dibagikan dalam bentuk dividen tunai, yang berarti besar 

kecilnya dividend payout ratio ini akan mempengaruhi keputusan investasi para 

pemegang saham dan disisi lain juga berpengaruh terhadap kondisi keuangan 

perusahaan. Dari sisi investor, dividen merupakan salah satu penyebab timbulnya 

motivasi investor menanamkan dananya di pasar modal. Kebijakan dividen 

cenderung menjadi salah satu elemen yang paling stabil dan dapat diprediksi oleh 

perusahaan, dan sebagian besar perusahaan mulai membayar dividen setelah 

mereka mencapai tahap kematangan bisnis dan ketika tidak ada lagi kesempatan 

investasi yang menguntungkan perusahaan presentase dari laba yang akan 

dibayarkan kepada pemegang saham sebagai cash dividend disebut dividend payout 

ratio (Riyanto, 2017). 

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan 

akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam 

bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa mendatang. Apabila 
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perusahaan memilih untuk membagikan laba sebagai dividen, maka akan 

mengurangi laba yang ditahan dan selanjutnya mengurangi total sumber dana intern 

atau internal financing (Sartono, 2015). 

Kebijakan dividen berhubungan dengan penentuan besarnya dividend 

payout ratio, yaitu besarnya persentase laba bersih setelah pajak yang dibagikan 

sebagai dividen kepada pemegang saham. Keputusan dividen merupakan bagian 

dari keputusan pembelanjaan perusahaan, khususnya berkaitan dengan 

pembelanjaan internal perusahaan. Hal ini karena besar kecilnya dividen yang 

dibagikan akan memengaruhi besar kecilnya laba yang ditahan. Laba ditahan 

merupakan salah satu sumber dana internal perusahaan (Sudana, 2011). 

Kebutuhan dana bagi perusahaan dalam hal ini, anggaran kas, laporan 

proyeksi sumber dan penggunaan dana, serta perkiraan laporan arus kas yang akan 

digunakan. Intinya adalah menentukan arus kas dan posisi kas perusahaan yang 

akan terjadi tidak ada perubahan dividen. Perusahaan harus melihat situasi selama 

beberapa tahun kedepan guna memperkecil fluktuasi (Horne dan Wachowicz, 

2013). 

Prestasi yang dicapai perusahaan, dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan. Laporan keuangan untuk membantu para pemakai laporan untuk 

mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari laporan keuangan. Dengan 

laporan keuangan perusahaan tersebut investor dapat memperoleh data mengenai 

current ratio, debt to equity ratio dan dividend payout ratio, yang digunakan untuk 

menilai kinerja perusahaan yang dibutuhkan oleh investor. 
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 Perusahaan dibidang telekomunikasi berlomba-lomba untuk memberikan 

layanan yang baik untuk konsumen. Secara umum, perusahaan yang berorientasi 

pada profit bertujuan untuk memaksimalkan laba (Ainia, 2012). 

Menurut Syafri (2006), yang dimaksud dengan laba adalah perbedaan antara 

realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu 

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. 

Pengertian laba bersih menurut Soemarso (2004), laba bersih adalah 

kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu 

setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam laporan laba rugi. Para 

akuntan menggunakan istilah “net income” untuk menyatakan kelebihan 

pendapatan atas biaya dan istilah “net loss” untuk menyatakan kelebihan biaya atas 

pendapatan. 

Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan 

yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 

berkaitan dengan pendapatan tersebut. Laba (Income - juga disebut Earnings atau 

Profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang dinyatakan dalam 

istilah keuangan (Wild, 2012). Laba adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan 

dari hasil kegiatan usahanya. Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan 

utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh 

perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya. 

Fahmi (2017), mendefinisikan laba bersih adalah laba setelah pajak 

merupakan laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan biaya-biaya dan pajak. 

Ini disebut net income (laba bersih) atau net profit yang diterima oleh perusahaan. 
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Dalam meningkatkan laba bersih dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

rasio keuangan. Rasio keuangan yang dimaksud adalah current ratio dan debt 

equity ratio. Rasio keuangan memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya dalam 

menentukan suatu variabel. 

Menurut Sawir (2018), bahwa current ratio merupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka 

pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka 

pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode 

yang sama dengan jatuh tempo utang. Debt to equity ratio menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan laba. Menurut Fahmi (2015), bahwa debt to 

equity ratio merupakan gambaran bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara 

modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang (long-term 

liabilities) dan modal sendiri (shareholders equity) yang menjadi sumber 

pembiayaan suatu perusahaan. 

Berdasarkan tabel 1.1 dibawah dapat diketahui sebagai fenomena rata-rata 

total laba bersih di atas mengalami fluktuasi. Jika dilihat dari rata-rata pertahun 

pada tahun 2018 sebesar  1.400.017, mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 

1.063.881 kemudian naik pada tahun 2020 menjadi 1.314.481 dan pada tahun 2021 

naik menjadi   1.828.896 dan pada akhir tahun 2022 mengalami penurunan sebesar   

1.480.481. Kenaikan rata-rata laba bersih pada tahun 2022 perusahaan yang 

bergerak di sektor telekomunikasi diduga karena peningkatan pendapatan atau hasil 

penjualan kotor perusahaan.  
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Berikut ini adalah tabel laba bersih yang diperoleh dari laporan keuangan 

pada beberapa perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2022 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Laba Bersih Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018 s/d 2022  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
LABA BERSIH 

  Rata-rata  
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  26.979  27.592  29.563  33.948  27.680  29.152  

 TOWR  2.200.060  2.353.089  2.853.617  3.447.875  3.496.535  2.870.235  

 CASS  157.941  4.478  60.425  142.133  289.798  130.955  

 TBIG  702.632  866.121  1.066.576  1.601.353  1.689.441  1.185.225  

 ISAT  2.085.059  1.630.372  630.160  6.860.121  5.370.203  3.315.183  

 LINK  788.918  894.531  941.707  885.319  240.718  750.239  

 LCKM  4.806.252  2.295.609  4.817.922  1.647.206  702.210  2.853.840  

 PPRE  432.298  439.253  115.881  13.214  27.259  205.581  

 Rata-rata  1.400.017  1.063.881  1.314.481  1.828.896  1.480.481  1.417.551  

 Sumber: BEI (data diolah) 

Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh kenaikan pada penjualan dan 

pengurangan biaya operasi milik perusahaan. Penurunan laba bersih ini disebabkan 

penjualan yang lebih rendah dan beban usaha yang lebih tinggi. Penurunan nilai 

atau peningkatan kerugian perusahaan akan berdampak pada kegiatan usaha 

perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan. Laba bersih yang meningkat akan 

membuat perusahaan lebih efisien dan menarik investor untuk berinvestasi, jika 

laba perusahaan menurun maka akan membuat perusahaan kurang efisien dan 

investor kurang tertarik untuk berinvestasi. 

Berikut ini adalah tabel aktiva lancar yang diperoleh dari laporan keuangan 

pada beberapa perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2022 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Aktiva Lancar Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018 s/d 2022  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
 AKTIVA LANCAR  

 Rata-rata  
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  43.268  41.722  46.503  61.277  55.057  49.565  

 TOWR  2.275.390  2.474.389  30.022.332  7.398.138  3.651.134  9.164.277  

 CASS  928.742  676.788  542.070  702.469  768.491  723.712  

 TBIG  2.027.465  2.376.740  3.227.394  3.021.253  3.565.804  2.843.731  

 ISAT  7.906.525  12.444.795  9.594.951  11.499.439  18.683.115  12.025.765  

 LINK  1.077.472  898.564  774.438  860.648  895.066  901.238  

 LCKM  123.903  126.517  129.473  135.624  136.889  130.481  

 PPRE  3.118.829  4.542.737  3.994.868  4.217.360  4.904.800  4.155.719  

 Rata-rata  2.187.699  2.947.782  6.041.504  3.487.026  4.082.545  3.749.311  

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, rata-rata aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan sektor telekomunikasi mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2018 

sebesar 2.187.699, naik pada tahun 2019 menjadi 2.947.782, meningkat dengan pesat 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 2020 menjadi 6.041.504, namun pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 3.487.026 dan kembali meningkat pada tahun 2022 

menjadi 4.082.545. Jika dilihat dari rata-rata perusahaan yang barada dibawah rata-

rata yaitu TLKM sebesar 49.565, CASS sebesar 723.712, TBIG sebesar 2.843.731, 

LINK  sebesar 901.238, dan LCKM sebesar 130.481, dan ada 3 (tiga) perusahaan yang 

diatas rata-rata yaitu TOWR sebesar 9.164.277, ISAT sebesar 12.025.765 dan PPRE 

sebesar 4.155.719. 

Penurunan aktiva lancar diduga disebabkan oleh menurunnya aset lancar 

perusahaan seperti kas dan piutang perusahaan.Total aktiva yang terus meningkat 

menunjukkan perusahaan dalam beroperasi mampu memberikan tambahan 

kekayaan bagi perusahaan dan jika total aktiva perusahaan menurun dapat 



8 
 

 

 

memungkinkan perusahaan akan mengalami kerugian yang dapat menghambat 

pertumbuhan perusahaan. 

Soemarso (2009), menyatakan bahwa aktiva adalah bentuk kekayaan dan 

sumber daya (resources) yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan usahanya. 

Aktiva juga harus memperhatikan sumber pembelanjaannya, siapa saja yang 

membelanjakan kekayaan, dan pihak yang menyediakan sumber tersebut memiliki 

hak klaim terhadap aktiva perusahaan. 

Tabel 1.3  

Utang Lancar Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018 s/d 2022  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
 UTANG LANCAR  

 Rata-rata  
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  46.261 58.369 69.093 69.131 70.388 62.648 

 TOWR  4.751.801 4.565.104 7.225.188 21.880.264 14.446.084 10.573.688 

 CASS  744.344 832.960 854.742 847.294 764.222 808.712 

 TBIG  6.424.937 4.513.623 13.777.876 8.432.425 8.728.182 8.375.409 

 ISAT  21.040.365 22.129.440 22.658.094 28.658.152 35.874.074 26.072.025 

 LINK  1.095.579 1.413.016 2.818.011 1.964.255 4.648.427 2.387.858 

 LCKM  14.661.817 13.911.019 12.156.902 11.555.188 9.405.947 12.338.175 

 PPRE  1.740.789 3.433.911 3.079.420 3.555.623 3.795.391 3.121.027 

 Rata-rata  6.313.237 6.357.180 7.829.916 9.620.292 9.716.589 7.967.443 

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, rata-rata utang lancar yang dimiliki perusahaan 

sektor telekomunikasi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat 

pada tahun 2019 naik sebesar 6.357.180 dibanding tahun 2018 yaitu sebesar 

6.313.237 dan terus meningkat di tahun 2020 sebesar 7.829.916 kemudian pada 

tahun 2021 meningkat sebesar 9.620.292, dan begitu juga pada tahun 2022 

meningkat sebesar 9.716.589. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan yang 

dibawah rata-rata yaitu TLKM sebesar 62.648, CASS sebesar 808.712, LINK 
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sebesar 2.387.858,dan PPRE sebesar 3.121.027, dan perusahaan yang diatas rata-

rata yaitu TOWR sebesar 10.573.688, TBIG sebesar 8.375.409, ISAT sebesar 

26.072.025 dan LCKM sebesar 12.338.175. 

Hutang menjadi salah satu faktor dalam meningkatnya atau menurunnya 

laba yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Hutang digunakan untuk kegiatan 

operasional atau investasi bagi perusahaan. Menurut Kasmir (2014), peningkatan 

hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi perusahaan, yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, 

yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar penggunaan hutang maka 

akan semakin besar kewajibannya. 

Tabel 1.4  

Dividend Payout Ratio Perusahaan Telekomunikasi  

Periode 2018 s/d 2022  

KODE  
 Dividend Payout Ratio  

 Rata-rata  
2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,99       0,94       0,78         0,88       0,90             0,90  

 TOWR       0,54       0,50       0,42         0,41       0,34             0,44  

 CASS       1,15     35,66       1,09         0,15       0,39             7,69  

 TBIG       1,07       0,01       0,01         0,43       0,48             0,40  

 ISAT       0,21       0,02       0,04         1,39       0,38             0,41  

 LINK       0,45       0,75       0,52         0,32       2,21             0,85  

 LCKM       0,21       0,44       0,21         0,30       0,31             0,29  

 PPRE    226,58    150,84    571,49     886,47    282,22         423,52  

 Rata-rata    28,90    23,64    71,82    111,29    35,90          54,31  

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan dari tabel di atas Dividend Payout Ratio (DPR) mengalami 

fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2018 sebesar 28,90 mengalami penurunan 

pada tahun 2019 sebesar 23,64, kemudian naik kembali pada tahun 2020 sebesar 
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71,82, naik pada tahun 2021 sebesar 111,29 kemudian mengalami penurunan pada 

tahun 2022 sebesar 35,90. Kemudian dilihat dari rata-rata 8 (delapan) perusahaan, 

hanya PPRE yang mempunyai rata-rata sebesar 432,2. Dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya kenaikan dan penurunan disebabkan karena dividen 

per share (DPS) dan earning per share (EPS) juga mengalami kenaikan dan 

penurunan, kenaikan atau penurunan dividend per share (DPS) disebabkan oleh 

dividen dan kenaikan atau penurunan dividend per share (DPS) disebabkan oleh 

laba yang pada entitas induk. 

Tabel 1.5  

Dividen Perusahaan Telekomunikasi Periode 2017 s/d 2021  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
 DIVIDEND   

Rata-rata 
2018  2019  2020  2021  2022  

TLKM  26.740  25.847  23.040  29.885  24.959  26.094  

TOWR 1.198.643  1.184.695  1.196.476  1.399.002  1.200.154  1.235.794  

 CASS  182.335  159.669  65.622  21.364  113.000  108.398  

 TBIG  750.000  9.197  11.055  692.194  815.652  455.620  

 ISAT  436.588  37.659  22.226  9.533.629  2.040.572  2.414.135  

 LINK  353.457  673.864  491.983  282.587  531.193  466.617  

LCKM  1.000.000  1.000.000  1.000.000  500.000  218.000  743.600  

 PPRE  97.948.516  66.255.088  66.225.088  11.713.871  7.692.916  49.967.096  

 Rata-rata  12.737.035  8.668.252  8.629.436  3.021.567  1.579.556  6.927.169  

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.5 di atas dividen mengalami penurunan dari tahun 

ketahun. Dapat dilihat pada tahun 2018 sebesar 12.737.035, mengalami penurunan 

pada tahun 2019 sebesar 8.668.252, kemudian pada tahun 2020 turun sebesar 

8.629.436, terus menurun pada tahun 2021 sebesar 3.021.567 dan begitu juga pada 

tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 1.579.556.  
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Faktor yang memberikan pengaruh kepada dividen yang ada pada perusahaan. Jika 

perusahaan memiliki profit tinggi, maka perusahaan dianggap mampu membayar dividen 

yang tinggi. Perusahaan yang mempunyai leverage tinggi dapat berpengaruh pada 

penurunan pembayaran dividen dikarenakan laba bersih perusahaan digunakan untuk 

memenuhi kewajiban perusahaan. 

Tabel 1.6  

Total Utang Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018 s/d 2022  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
 TOTAL LIABILITAS  

 Rata-rata  
2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  88.893  103.958  126.054  131.785  125.930  115.324  

 TOWR  14.926.338  18.905.074  24.065.502  53.766.654  51.192.802  32.571.274  

 CASS  1.174.852  1.023.399  1.030.683  991.349  923.622  1.028.781  

 TBIG  25.434.182  25.348.426  27.217.465  32.081.197  32.219.585  28.460.171  

 ISAT  41.003.340  49.105.807  49.865.344  53.094.346  82.265.242  55.066.816  

 LINK  1.272.512  1.996.559  31.770.789  3.117.089  6.676.754  8.966.741  

 LCKM  14.879.297  14.188.519  12.579.094  11.970.337  9.891.118  12.701.673  

 PPRE  3.419.240  4.598.782  4.053.982  4.050.364  4.438.113  4.112.096  

 Rata-rata  12.774.832  14.408.816  18.838.614  19.900.390  23.466.646  17.877.859  

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.6 diatas, rata-rata total hutang yang dimiliki perusahaan 

sektor telekomunikasi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat 

pada tahun 2019 naik sebesar 14.408.816 dibanding tahun 2018 yaitu sebesar 

12.774.832 dan terus meningkat di tahun 2020 sebesar 18.838.614, pada tahun 2021 

meningkat kembali sebesar 19.900.390 dan begitu juga pada tahun 2022 meningkat 

sebesar 23.466.646. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan yang dibawah 

rata-rata yaitu TLKM sebesar 115.324, CASS sebesar 1.028.781, LINK sebesar 

8.966.741, LCKM sebesar 12.701.673, PPRE sebesar 4.112.096 dan perusahaan yang 

diatas rata-rata yaitu TOWR sebesar 32.571.274, TBIG sebesar 28.460.171, dan 

ISAT sebesar 55.066.816. 
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Dapat disimpulkan bahwa total hutang cenderung meningkat. Apabila 

hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan akan berdampak 

baik terhadap peningkatan laba sehingga kelangsungan hidup perusahaan dimasa 

yang akan datang dapat terjamin. Dini (2015), menyebutkan bahwa total utang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih dengan besarnya 

pengaruh yang masuk kategori sedang. Hal ini menunjukkan ketika total utang 

perusahaan meningkat maka laba bersih yang dibagikan perusahaan akan 

meningkat. 

Menurut Hartono (2000), menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka 

semakin besar pula profitabilitas yang diharapkan. Elim (2010), menyatakan bahwa 

manajemen perusahaan memilih utang sebagai alternatif bagi tersedianya sumber 

modal perusahaannya, maka manajemen perusahaan bertanggung jawab untuk 

lebih bekerja keras agar modal yang digunakan tersebut dapat memberikan 

keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat 

berkembang dengan baik dan mampu memenuhi kewajibannya. 

Menurut Kasmir (2012), total modal adalah Sebagian modal yang 

digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari. Modal juga 

diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau setelah aktiva 

lancer dikurangi dengan utang lancar. Berikut adalah tabel total modal perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Berdasarkan tabel 1.7 dibawah, rata-rata total modal yang dimiliki 

perusahaan sektor telekomunikasi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata tahun 2018 sebesar 20.101.650, naik pada tahun 2019 

sebesar 20.778.940, terus meningkat di tahun 2020 sebesar 6.627.523 kemudian pada 
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tahun 2021 meningkat sebesar 22.035.625, dan begitu juga pada tahun 2022 

meningkat sebesar 25.235.506. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan 

hanya perusahaan LCKM yang diatas rata-rata yaitu 108.355.391.  

Tabel 1.7  

Total Modal Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018 s/d 2022  

Dalam Jutaan Rupiah 

KODE  
EQUITY 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  117.303  117.250  120.889  145.399  149.262  130.021  

 TOWR  8.033.280  8.760.621  10.184.048  12.062.016  14.432.334  10.694.460  

 CASS  836.031  589.042  454.205  583.716  762.613  645.121  

 TBIG  3.679.565  5.523.284  9.303.838  9.789.238  10.920.383  7.843.262  

 ISAT  12.136.247  13.707.193  12.913.396  10.302.802  31.614.988  16.134.925  

 LINK  4.751.099  4.656.415  4.622.714  5.249.342  4.968.040  4.849.522  

 LCKM  128.422.917  129.715.638  12.579.094  135.173.203  135.886.102  108.355.391  

 PPRE  2.836.755  3.162.080  2.841.999  2.979.283  3.150.326  2.994.089  

 Rata-rata  20.101.650  20.778.940  6.627.523  22.035.625  25.235.506  18.955.849  

Sumber: BEI (data diolah) 

Semakin tinggi modal kerja, maka produktivitas yang diharapkan 

perusahaan juga akan menjadi lebih baik karena modal kerja mencerminkan 

kemampuan perusahaan mengendalikan pembiayaan perusahaan, serta dengan dana 

tersebut produktivitas perusahaan berjalan dengan lancar. Hal ini akan 

meningkatkan modal perusahaan. Namun seiring meningkatnya modal perusahaan, 

maka total utang yang dimiliki perusahaan harus berkurang. Jika peningkatan total 

modal diikuti dengan peningkatan total hutang, maka perusahaan masih dibiayai 

oleh utang. Jika perusahaan memiliki utang yang tinggi, maka perusahaan tidak 

dapat memaksimalkan operasi perusahaan karena perusahaan masih berkewajiban 

untuk membayar hutang yang dipinjam dari investor beserta bunganya sesuai 

dengan perjanjian sebelumnya. 
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Kewajiban lancar merupakan inti rasio lancar. Kewajiban ini merupakan 

sumber kas seperti juga piutang dan persediaan menggunakan kas. Kewajiban 

lancar utamanya ditentukan oleh penjualan, dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhinya saat jatuh tempo merupakan objek ukuran modal kerja. Berikut tabel 

rasio lancar (current ratio) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Tabel 1.8  

Current Ratio Perusahaan Telekomunikasi  

Periode 2018 s/d 2022 

KODE  
 CR   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  93,5 71,5 67,3 88,6 78,2 79,8  

 TOWR  0,5 0,5 0,4 0,3 0,3 0,4  

 CASS        1,3        0,8        0,6        0,8  1 0,9  

 TBIG  0,32 0,53 0,23 0,36 0,41 0,4  

 ISAT  0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4  

 LINK  98,3 49,8 27,4 43,8 19,26 47,7  

 LCKM  8,45 9,09 10,65 11,74 14,53 10,9  

 PPRE  141,52 130,84 114,46 111,9 1,3 100,0 

 Rata-rata      43,0      33,0      27,7      32,2  14,4  30,1  

Sumber: BEI (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.8 diatas, rata-rata current ratio yang dimiliki 

perusahaan sektor telekomunikasi mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata tahun 2018 sebesar 43,0, mengalami penurunan pada 

tahun 2019 sebesar 33,0 pada tahun 2020 menurun sebesar 27,7 namun pada tahun 

2021 meningkat sebesar 32,2 dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2022 

sebesar 14,4. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan yang dibawah rata-

rata yaitu TOWR sebesar 0,4, CASS sebesar 0,9, TBIG sebesar 0,4, ISAT sebesar 
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0,4, dan LCKM sebesar 10,9, perusahaan yang diatas rata-rata yaitu TLKM sebesar 

79,8 LINK sebesar 47,7 dan PPRE sebesar 100,0. 

Penurunan current ratio terjadi karena adanya peningkatan hutang lancar 

yang tidak sebanding dengan peningkatan aktiva lancar atau peningkatan hutang 

lancar yang lebih tinggi daripada peningkatan aktiva lancar. Current ratio yang 

rendah relatif lebih rawan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah 

mengoperasikan aktiva lancar secara efektif. 

Tabel 1.9  

Debt To Equity Ratio Perusahaan Telekomunikasi  

Periode 2018 s/d 2022 

KODE  
 DER   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,38 0,44 0,53 0,48 0,42 0,5  

 TOWR  1,3 1,7 1,6 3,3 2,9 2,2  

 CASS        1,4        1,7        2,3        1,7  1,2 1,7  

 TBIG  7,5 5,1 3,1 3,5 3 4,4  

 ISAT  1,8 1,3 1,1 1,1 2,6 1,6  

 LINK  -10,51 12,74 30,29 58,57 104,47 39,1  

 LCKM       12,0       11,0        9,0        9,0  7 9,6  

 PPRE  133,44 108,96 74,96 62,71 0,6 76,1  

 Rata-rata      18,4      17,9      15,4      17,5  15,3  16,9  

Sumber: BEI (data diolah)  

Berdasarkan tabel 1.7 diatas, rata-rata debt to equity ratio yang dimiliki 

perusahaan sektor telekomunikasi meningkat setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat 

pada rata-rata tahun 2018 sebesar 18,4, mengalami penurunan pada tahun 2019 

sebesar 17,9, menurun pada tahun 2020 sebesar 15,4 kemudian pada tahun 20201 

mengalami peningkatan sebesar 17,5 dan kembali menurun pada tahun 2022 
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sebesar 15,3.Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan hanya perusahaan 

LINK dan PPRE yang diatas rata rata.  

Peningkatan rata-rata debt to equity ratio disebabkan oleh total hutang dan 

total modal. semakin tinggi DER menunjukkan total hutang lebih besar 

dibandingkan total modal sendiri. Sukamulja (2017), menyatakan bahwa, 

“peningkatan debt to equity ratio akan menyebabkan ketergantungan dana pada 

pihak luar dengan biaya hutang semakin mahal dan semakin tinggi resiko sulitnya 

pembayaran kembali yang akan membuat harga saham megalami penurunan.”  

Pada penelitian Hartono (2020), menunjukkan hasil debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap laba. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Laba 

Bersih Dengan Dividend Payout Ratio Sebagai Variabel Intervening Pada 

Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2018-2022.” 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Terjadinya fluktuasi pada laba bersih perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

2. Terjadinya fluktuasi pada aktiva lancar perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 
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3. Terjadi peningkatan pada utang lancar setiap tahunnya perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022. 

4. Terjadi fluktuasi pada dividend payout ratio (DPR) perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022. 

5. Terjadinya fluktuasi pada dividen perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

6. Terjadinya peningkatan pada total utang perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

7. Terjadinya peningkatan pada total modal perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

8. Terjadinya penurunan pada current ratio (CR) perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

9. Terjadinya peningkatan pada debt to equity ratio (DER) perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022. 

1.3  Batasan Masalah 

Karena cakupan masalah yang sangat luas, maka penulis membatasi 

masalah yang hendak diteliti. Batasan masalah ini hanya berfokus pada current 

ratio dan debt to equity ratio yang menjadi variabel independen, laba bersih sebagai 

variabel dependen dan dividend payout ratio sebagai variabel intervening serta 

penulis hanya mengambil tahun 2018-2022 pada laporan keuangan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah current ratio (CR) berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Laba Bersih melalui 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Laba Bersih 

melalui Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

7. Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh terhadap Laba Bersih? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dalam penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio (CR) terhadap laba bersih pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap laba bersih 

pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Dividend 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

5. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Laba Bersih 

melalui Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

6. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Laba 

Bersih melalui Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

7. Untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap Laba 

Bersih. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya serta menjadi perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi 

khususnya tentang pengaruh current ratio (CR) dan debt to equity terhadap 

laba bersih dengan dividend payout ratio sebagai variabel intervening. 
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b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau gambaran 

tentang bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity 

terhadap Laba Bersih. 

c. Manfaat Penulis 

hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat bagi peneliti dalam 

menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai bagaimana 

pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Equity terhadap Laba Bersih pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2022. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Laba Bersih  

2.1.1.1 Pengertian Laba Bersih 

Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi 

semua biaya dari total pendapatannya. Karena memperhitungkan semua biaya yang 

dikeluarkan, laba bersih menjadi parameter yang selalu dipandang ketika menilai 

kemampuan perusahaan dalam meraih laba. Investor, pemberi pinjaman, dan 

pesaing dapat menggunakan informasi ini untuk menentukan seberapa baik suatu 

bisnis dikelola. Dalam penyusunan rencana dan strategi bisnis yang sudah berjalan, 

laba bersih pun menjadi komponen yang tak bisa ditinggalkan  (Ainia, 2012). 

Mencari keuntungan sebanyak mungkin sambil menekan biaya seminimal 

mungkin adalah tujuan perusahaan. Mengukur laba penting untuk menentukan 

kinerja perusahaan dan menginformasikan penentuan bagi hasil dan kebijakan 

investasi. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan keuntungan dan kerugian. 

Pendapatan dan pengeluaran adalah elemen yang membentuk bagian dari laba 

(Sawir, 2018). 

Biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam bisnis meliputi harga pokok 

pembelian, tenaga kerja, utilitas, sewa, dan biaya lain yang terkait dengan operasi 

perusahaan. Jika laba bersih negatif, berarti perusahaan mengalami kerugian untuk 

periode tersebut. Laba bersih dicatat dalam laporan laba rugi perusahaan pada akhir 

periode akuntansi. Jenis laba yang menjadi indikator utama dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan adalah laba bersih (Hermanto & Mahmudin, 2015). 
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Menurut Halim dan Hanafi (2009), menyatakan laba bersih merupakan 

selisih antara total pendapatan dikurangi dengan total biaya. Laba bersih (Net 

Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban 

perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak (Kasmir, 2015). 

 Fahmi (2017), mendefinisikan laba bersih adalah laba setelah pajak 

merupakan laba yang diperoleh setelah dikurangkan dengan biaya-biaya dan pajak. 

Ini disebut net income atau net profit yang diterima oleh perusahaan.  

Sedangkan menurut Hery (2017), bahwa laba bersih berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Dan laba bersih diperoleh dari laba 

sebelum pajak penghasilan dikurangkan dengan pajak penghasilan diperoleh. 

Berdasarkan hasil pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba 

bersih merupakan seluruh total pendapatan yang dikurangi dengan total biaya-biaya 

termasuk pajak dalam periode tertentu. 

2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Menurut Jumingan (2006), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perubahan laba bersih (net income). Faktor-faktor tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga per unit.  

Naik turunnya harga pokok penjualan, perubahan harga pokok penjualan ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dari 

harga per unit atau harga pokok per unit. 

2. Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, 

variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan efisiensi 

operasi perusahaan. 
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3. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang dipengaruhi 

oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

perubahan kebijaksanaan dalam penerimaan discount. 

4. Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba 

yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

5. Adanya perubahan dalam metode akuntansi. 

2.1.1.3 Pengukuran Laba Bersih  

Laba bersih mengindikasi profitabilitas perusahaan. Laba bersih adalah 

selisih dari penjualan bersih dengan harga pokok penjualan dikurangi beban operasi 

dan pajak penghasilan. Menurut Kasmir (2015), laba bersih dapat diukur dengan 

rumus: 

 

 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung laba bersih yang 

dikemukakan oleh Putra (2017), adalah: 

 

 

2.1.2 Dividend Payout Ratio 

2.1.2.1 Pengertian Dividend Payout Ratio 

 Menurut Wahyuni (2018), DPR adalah pembanding dari keuntungan yang 

dibayarkan, dengan hal yang untung dari penanam modal dari sebuah organisasi 

dengan menurukan keuntungan yang ditahan, dengan kerugian pemegangnya. 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 = 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓 − 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 −  𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 = 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 − 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏  
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Perolehan pembagian yang menjadi laba sebuah organisasi, dengan 

memutuskan laba bentuk dari perolehan dengan pemegang sahamnya, dengan 

perolehan yang menjadi hak serta pembagian yang dilaksakan dari sebuah 

organisasi. Mamduh dan Abdul (2012), menyatakan bahwa “Dividen ialah hal yang 

menjadi pemaaf disamping capital gain”. Perolehan yang menjadi pembagian 

dengan laba, dengan penentuan yang beralaskan dari rapat, dan regulasi 

pembagiannya. 

Berdasarkan teori yang dipaparkan para ahli, keputusan tentang keuntungan 

yang didapatkan dengan pembagian keuntungannya bentuknya laba dan 

pembiayaan penanama modal kedepannya, dengan pemilihan yang tidak mudah, 

dengan sebuah organisasi yang melakukan pemilihan keuntungan dan 

pertumbuhanyya dari harga saham. Pembagiannya dengan perolehan yang 

memperhatikan sinyalnya. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dividend Payout Ratio 

1. Return On Assets 

Menurut Fahmi dan Irham (2013), “Return On Asset merupakan salah satu 

rasio untuk mengukur rasio profitabilitas. rasio profitabilitas menjadi tolak 

ukur manajemen keseluruhannya, dengan penunjukan persentasenya, yang 

memiliki korelasi dengan penjualan ataupun penanaaman modal. 

2. Current ratio 

Tolak ukur rasio likuiditas sebuah organisasi dengan penetapan hutangnya. 

Brigham (2006), menyatakan “Aktiva lancar pada umumnya, dengan kas, 

sekuritas ataupun hal yang wajib pada usaha, wesel ataupun pembebanan.” 

Current Ratio menjadi tolak ukur daya mampu sebuah organisasi, dengan 
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pemenuhan hutangnya, dengan memakai aktiva lancar. Sartono (2015), 

“ketika semakin tinggi Current Ratio maka, semakin besar daya mampu 

sebuah organisasi untuk hal yang menjadi wajib secara finansial, dengan 

ialah wujud kuatnya kedudukan dari sebuah organisasi dan daya 

mampunya.” 

3. Total asset turn over 

Penunjukan tingkatan pemakaian yang menyeluruh, dengan perolehannya, 

dengan pengartian keseluruhannya dengan mewujudkan penjualan yang 

memperoleh kentungan. Syamsuddin (2011), “Laba yang diperoleh dari 

yang dijual yang menjadi dampak dari sebuah organisasi dan 

pembagiannya.” 

4. Growth 

Dasarnya, untuk memperhatikan pertumbuhan prestasinya, dengan 

pencapaian sebuah organisasi, dengan jangka waktu tertentu, dengan 

perumbuhannya, maskin pesat. Barlian (2010),  “Keuntungannya dengan 

pembayaran bagi pemegangnya, dengan personalitasnya ataupun 

penanaman kembali”. Fahmi (2013), “Rasionya bisa diperhatikan dari 

keseluruhan penjumlahan perpajakan.” 

5. Earning per shares 

Tolak ukur yang menjadi rasio penilaian pasar, dengan penggambaran 

keadaan dipasar, menjadi daya mampu dan paham bagi pengurusnya, 

dengan keadaan dan terapannya. Tandelilin (2001), “Earning Per Share 

merupakan pembentukan pemberian laba, dengan pemegangnya di lembar 
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yang dimiliki, dengan daya mampunya penerbitan sebuah organisasi dengan 

perolehan keuntungan yang menjadi pembayaran labanya.” 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempenagruhi Dividen Payout Ratio antara lain: Return On Asset, Current 

Ratio, Total Asset Turnover, Growth, dan Earning Per Share. 

2.1.2.3 Pengukuran Dividend Payout Ratio 

 Dividen meruupakan bagian dari laba bersih yang dibayarkan kepada para 

pemegang saham. Dividen merupakan return yang diterima para pemegang saham 

selain capital gain. Pengukuran kebijakan dividen yang diproksi oleh dividend 

payout ratio (DPR). dividend payout ratio adalah perbandingan antara dividen yang 

dibayarkan dengan laba bersih yang didapatkan dan biasanya disajikan dalam 

bentuk persentase. Semakin tinggi dividend payout ratio semakin kecil akan 

merugikan para pemegang saham (investor) tetapi internal finansial perusahaan 

semakin kuat (Parica, 2013). 

Dividend payout ratio ( DPR ) merupakan perbandingan antara dividen per 

share ( DPS ) dengan earning per share ( EPS ). Kajian mengenai dividend payout 

ratio ini pertama kali dikenalkan oleh Litner pada tahun 1956. Litner 

mengembangkan suatu kebijakan modern yakni kebijakan dividen. Semakin besar 

dividen yang dibagikan, maka akan semakin besar dividend payout ratio. Hal 

tersebut tentu akan lebih menarik lagi minat para investor untuk berinvestasi. 

Sehingga, terkadang perusahaan tetap mempertahankan tingkat dividend payout 

ratio yang tinggi, meskipun jumlah laba yang diperoleh perusahaan tersebut sedang 

mengalami penurunan. Rumus dividend payout ratio: 
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Menurut Riyanto (2011), dividend payout ratio (DPR) adalah presentase 

dari pendapatan yang akan dibayarkan kepada pemegang saham. 

 

   

Dividen menggunakan rumus dividend payout ratio, menurut Gumanti 

(2013), rumus perhitungan DPR: 

 

 

2.1.3 Current Ratio  

2.1.3.1 Pengertian Current Ratio  

Rasio Lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 

aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar 

dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang 

lancar. 

Selain itu menurut Harahap (2018), menyatakan bahwa “rasio ini 

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar”. 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Menurut Batubara (2018), rasio ini menunjukkan besarnya kas yang 

dipunyai perusahaan ditambah equity-equity yang bisa berubah menjadi kas dalam 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
  

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐷𝑃𝑆)

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
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waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang- hutang yang jatuh tempo dalam 

jangka waktu dekat.  

Menurut Wiratna (2017), current ratio (CR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. CR 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar kemampuan 

perusahaan membayar kewajibannya. CR adalah hasil perbandingan dari aktiva 

lancar dengan hutang lancar.  

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa current ratio 

(CR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dalam satu tahun, 

yang dihitung dengan membandingkan semua asset lancar dengan kewajiban lancar 

perusahaan. 

Current ratio merupakan rasio keuangan yang bermanfaat untuk menilai 

sejauh mana perusahaan menggunakan aktiva lancarnya yang berupa kas maupun 

uang yang dipinjam. Kasmir (2014), menyatakan adapun manfaat dari rasio 

likuiditas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. artinya jumlah kewajiban 
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yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan da utang yang dianggap 

kualitasnya dianggap lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu kewaktu 

dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Bagi pihak di luar perusahaan, seperti penyandang dana (kreditur), investor, 

distributor, dan masyarakat, rasio likuiditas membantu menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar utangnya kepada pihak ketiga. masalah ini 

Diilustrasikan dengan rasio yang dimilikinya. Kemampuan membayar akan 

memberikan jaminan bagi kreditur untuk selanjutnya memberikan pinjaman, 

sehingga lebih mudah bagi dealer untuk mengambil keputusan menyetujui 
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penjualan barang secara angsuran. Artinya, jaminan bahwa pinjaman yang 

diberikan akan dibayar tepat waktu. Namun, rasio likuiditas bukanlah satu-satunya 

cara atau syarat untuk menyetujui pinjaman atau menjual barang secara kredit. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat rasio likuiditas 

adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih dan untuk mengukur kemampuan 

prusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. 

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio 

Rasio lancar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Jika perusahaan 

menjual sekuritas yang diklasifikasikan sebagai aset lancar dan kegunaannya. Kas 

yang dihasilkan untuk membiayai akuisisi perusahaan atas beberapa perusahaan 

lain atau aktivitas lain dapat menurunkan rasio lancar. 

Menurut Riyanto Riyanto (2008), current ratio dapat ditingkatkan dengan 

faktor-faktor sebagai berikut:  

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar. 

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi utang lancar. 

3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan mengurangi 

aktiva lancar. 

Menurut Jumingan (2008), ada banyak faktor yang mempengaruhi ukuran 

current ratio sebagai berikut:  

1. Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan. 

2. Bagaimana tingkat pengumpulan piutang. 

3. Bagaimana tingkat perputaran persediaan. 
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4.  Membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar. 

5. Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya. 

6. Membandingkan dengan rasio industri. 

2.1.2.3 Pengukuran Current Ratio  

Evans (2000), menyatakan bahwa rasio likuiditas menjelaskan mengenai 

kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek. Tingkat likuiditas 

yang tinggi menunjukkan kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin 

tinggi pula. Current Ratio dapat diukur menggunakan aktiva lancar dibagi utang 

lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup kas, piutang, surat surat 

berharga jangka pendek, persediaan, dan persekot. Adapun yang termasuk utang 

lancar adalah utang dagang, utang wesel, utang gaji, utang pajak, utang obligasi 

jangka  panjang yang sudah jatuh tempo, dan utang gaji.  

Menurut Kasmir (2012), rumus untuk mengukur rasio lancar atau Current 

Ratio dapat digunakan sebagai berikur:  

 

 

Current Ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang atau 

kewajiban lancar, untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pendeknya (Sartono, 2008). Rumus untuk mengukur Current Ratio dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓(𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕)

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓(𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔)
 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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2.1.4 Debt To Equity Ratio  

2.1.4.1 Pengertian Debt To Equity Ratio  

Debt to equity ratio adalah leverage keuangan dan dianggap sebagai 

variabel keuangan karena secara teoritis menunjukkan rasio perusahaan. Rasio 

utang terhadap ekuitas yang tinggi berdampak negatif pada kinerja perusahaan, 

karena tingkat utang yang lebih tinggi berarti beban bunga akan lebih besar, yang 

berarti keuntungan lebih rendah. Di sisi lain, rasio utang terhadap ekuitas yang 

rendah menunjukkan kinerja yang lebih baik karena menghasilkan tingkat 

pengembalian yang lebih tinggi. 

Debt to equity ratio (DER) merupakan perbandingan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir, 2014). 

Menurut Jufrizen (2020), debt to equity ratio menunjukkan persentase 

penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi 

rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang 

saham menyatakan. Debt to equity ratio memberikan gambaran mengenai struktur 

modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak 

tertagihnya suatu utang oleh para investor. 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang terhadap ekuitas. Untuk 

mengetahui rasio ini dengan membandingkan semua hutang, termasuk hutang saat 
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ini dengan semua ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui berapa banyak uang 

yang telah diberikan peminjam (kreditur) kepada pemilik perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012), ada 7 tujuan perusahaan dengan menggunakan 

rasio solvabilitas (DER) yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

kreditor. 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kejwajiban yang 

bersifat tetap. 

3. Untuk memenuhu nilai keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan 

modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

5. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang. 

7. Untuk menilai beberapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

2.1.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio 

Menurut Chatton (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi debt to equity 

ratio (DER) sebagai berikut: 

1. Kenaikan atau penurunan hutang. 

2. Kenaikan atau penurunan modal sendiri. 

3. Hutang atau modal sendiri tetap. 

4. Hutang meningkat lebih tinggi dibandingkan modal sendiri, atau sebaliknya. 
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2.1.4.3 Pengukuran Debt To Equity Ratio 

Menurut Sukamulja (2017), pengertian debt to equity ratio (DER) adalah 

adalah mengukur persentase liabilitas pada struktur modal perusahaan. Rasio ini 

penting untuk mengukur risiko bisnis perusahaan yang semakin meningkat dengan 

penambahan jumlah liabilitas. Rumus untuk menghitung debt to equity ratio 

(DER): 

 

 

Menurut Samsul (2015), pengertian debt to equity ratio (DER) adalah 

perbandingan antara total hutang terhadap ekuitas suatu saat. Setiap bulan atau 

setiap tahun posisi rasio dapat berubah lebih baik atau lebih buruk. Rumus untuk 

menghitung debt to equity ratio (DER): 

 

 

Menurut Kuncoro (2016), pengertian debt to equity ratio (DER) yaitu rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. 

Rumus untuk menghitung debt to equity ratio (DER): 

 

` 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑻𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑫𝑬𝑹) =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.2.1  Pengaruh Current Ratio Terhadap Laba Bersih 

Menurut Sartono (2010), rasio lancar (current ratio) dinyatakan semakin 

tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendek. Menurut Fahmi (2012), current ratio adalah 

ukuran yang umum digunakan atas jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Rasio ini menunjukkan 

perbandingan antara aset lancar dengan utang lancar. Current Ratio yang tinggi 

memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka pendek karena 

perusahaan mampu melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya. 

Akan tetapi Current Ratio yang tinggi akan berpengaruh negatif terhadap 

perusahaan karena modal kerja tidak berputar dan banyaknya dana menganggur 

yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan sehingga 

pertumbuhan labapun dapat menurun dari tahun sebelumnya. 

Pengaruh current ratio terhadap laba adalah semakin tinggi nilai current 

ratio maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin rendah karena rasio 

lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik 

terhadap profitabilitas perusahaan. Bagi perusahaan, rasio lancar yang tinggi 

menunjukkan likuiditas, tetapi ia juga bisa dikatakan menunjukkan penggunaan kas 

dan aset jangka pendek secara tidak efisien (Ross, 2008). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Hermanto (2015), menyatakan bahwa 

“current ratio berpengaruh terhadap laba bersih”. Hal itu sejalan dengan penelitian 

Yasin (2013), yang menunjukkan hasil bahwa “current ratio berpengaruh terhadap 

laba bersih” Hal ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh Primayuta (2009), 
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yang menyimpulkan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

Namun hasil penelitian Cahyadi (2013) menunjukkan Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap laba. 

2.2.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Laba Bersih 

Sukamulja (2017), menyatakan bahwa, “peningkatan debt to equity ratio 

akan menyebabkan ketergantungan dana pada pihak luar dengan biaya hutang 

semakin mahal dan semakin tinggi resiko sulitnya pembayaran kembali yang akan 

membuat laba bersih megalami penurunan”. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio 

menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat 

memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat ketergantungan 

dengan pihak luar semakin tinggi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Hermanto (2015), menyatakan bahwa 

debt to equity ratio berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Saputro (2018), diperoleh hasil, secara parsial bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap laba bersih. Namun Hasil penelitian Cahyaningrum (2012) 

menunjukkan DER tidak berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 

laba. 

2.2.3 Pengaruh Current Ratio Terhadap Dividend Payout Ratio 

 Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. 

Current ratio diperoleh dengan menghitung total aktiva lancar dibagi dengan 

kewajiban jangka pendek (James dan Wachowicz., 2005). 
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 Asiah (2015), mengungkapkan variabel likuiditas memiliki pengaruh 

terhadap kebijakan dividen, berarti semakin besarnya posisi likuiditas suatu 

perusahaan maka semakin besar kemampuannya untuk membayarkan dividen. Hal 

ini didukung penelitian sebelumnya oleh Wahdah (2011), yang menyatakan bahwa 

current ratio secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap dividend 

payout ratio. 

 Namun pada penelitian Noya dan Hasan (2012), adapun Current Ratio tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen perusahaan untuk melakukan pembayaran dividen 

secara teratur menyebabkan kemampuan pembayaran dividen tidak dipengaruhi 

oleh besar kecilnya utang jangka pendek (utang lancar) perusahaan bahkan 

kenaikan utang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan membayar dividen 

selama penggunaan utang harus selalu diiringi dengan peningkatan laba perusahaan 

(Ibrahim, 2019). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marina 

dkk. (2014), yang menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio dan penelitian Ibrahim (2019), 

menyatakan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Dividen Payout Ratio dan penelitian Laim dkk. (2015), 

menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Dividen Payout Ratio. 
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2.2.4 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Dividend Payout Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya, oleh karena itu semakin tinggi DER 

semakin berkurang kemampuan perusahaan membayar dividen (Sartono, 2014).  

Teori diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan Fatimah (2014), 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR), bahwa semakin tinggi nilai DER, semakin 

rendah nilai DPR. Adapun hasil penelitian Raissa (2015), mengatakan bahwa 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) yang artinya bahwa semakin tinggi rasio ini, maka 

kemungkinan untuk perusahaan membayarkan dividen kepada pemegang saham. 

Ibrahim (2019), juga melakukan penelitian tentang Pengaruh Debt to Equity 

Ratio, Return On Asset, Current Ratio Terhadap Dividend Payout Ratio pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi mendapatkan hasil bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER), Return On Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR). 

2.2.5 Pengaruh Current Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui Dividend 

Payout Ratio 

 Current ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo (Fahmi, 2012). 

 Pengaruh current ratio terhadap laba adalah semakin tinggi nilai current 

ratio maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin rendah karena rasio 
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lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik 

terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin besar current ratio menunjukan 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang didalamnya termasuk pembayaran dividen. Tingginya current 

ratio menunjukan keyakinan investor terhadap kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividen yang dijanjikan. 

2.2.6 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui 

Dividend Payout Ratio 

 Debt To Equity Ratio dapat mempengaruhi tahapan terhadap pendapatan 

bersih yang diberikan perusahaan kepada pemilik saham, artinya bertambah besar 

kewajiban perusahaan akan menyusutkan keahlian perusahaan dalam pembayaran 

dividen. Debt To Equity Ratio adalah rasio yang menghitung sejauh mana 

perusahaan memakai hutang, jadi semakin tingginya pemakaian hutang akan 

menyusutkan pembayaran dividen yang bisa menurunkan kepercayaan investor 

sampai menjadi penurunan harga saham yang secara langsung yang akan 

berdampak terjadinya penurunan nilai perusahaan. Nursiamil (2021), semakin 

tinggi Debt To Equity Ratio maka, akan melihatkan semakin besar kewajiban yang 

dimiliki perusahaan. 

2.2.7 Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Laba Bersih 

 Dividend Payout Ratio (DPR) menentukan jumlah laba yang akan dibagi 

dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan yang 

mana menunjukan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang 

saham perusahaan berupa dividen kas, apabila laba perusahaan yang ditahan dalam 
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jumlah besar maka laba yang akan dibayarkan sebagai dividen menjadi lebih kecil 

(Johan, 2012). 

Menurut Nursiamil (2021), menjelaskan Dividend Payout Ratio yaitu 

persentase dividen yang dibagikan kepada pemegang saham dari laba bersih setelah 

pajak. Dividend Payout Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara dividen 

yang dibagi dengan laba bersih yang didapatkan dan biasanya disajikan dalam 

bentuk prosentase. Semakin tinggi Dividend Payout Ratio akan menguntungkan 

para investor tetapi dari pihak perusahaan akan memperlemah intern financial 

karena memperkecil laba ditahan. Tetapi sebaliknya apabila Dividend Payout Ratio 

semakin kecil maka akan merugikan investor (para pemegang saham) tetapi intern 

financial perusahaan akan semakin kuat. 

 Menurut Martina (2017), Dividend Payout Ratio (DPR) mempengaruhi 

Laba Bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, dimana semakin tinggi Laba 

Bersih maka Dividend Payout Ratio (DPR) juga akan semakin meningkat. 

Begitupun dengan sebaliknya semakin rendah Laba Bersih maka Dividend Payout 

Ratio (DPR) yang dibagikan akan semakin menurun. 

Maka dalam hal ilustrasi yang dapat digambarkan mengenai pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), terhadap laba bersih. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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2.3  Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan yang bersifat praduga 

dan harus diuji melalui penelitian. Hipotesis berbentuk pernyataan yang diyakini 

benar atau salah jika dilihat dari fenomena yang diamati dan diuji dalam mengejar 

tujuan penelitian. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Laba Bersih pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Laba bersih pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Laba Bersih melalui Dividend 

Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

6. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Laba Bersih melalui 

Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap Laba Bersih 
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BAB 3 

PENDEKATAN PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pada dasarnya, ini adalah bagian 

penting dari ilmu pengetahuan yang bertujuan mempelajari lebih lanjut dan 

memahami semua aspek kehidupan (Tanzeh, 2009). 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh signifikansi pengaruh 

antar variabel yang diteliti, yaitu “Pengaruh current ratio dan debt to equity ratio 

terhadap laba bersih dengan dividend payout ratio sebagai variabel intervening. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan meneliti seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent) 

(Sugiono, 2006). 

Penelitian ini juga menggunakan data sekunder yaitu dengan cara 

mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2018-2022 yang diakses melalui situs www.idx.co.id serta melalui 

laporan tahunan yang dipublikasikan oleh website masing-masing perusahaan. 

3.2  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana satu variabel diukur, yang 

bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dan juga untuk mempermudah pemahaman dan membahas suatu 

penelitian. 
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Variabel independent sering juga disebut variabel bebas Menurut Sugiyono 

(2018), mendefinisikan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio 

(X1), debt to equity ratio (X2). 

Variabel dependen disebut juga sebagai variabel terikat. Menurut 

(Sugiyono,2018) mendefinisikan Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Keberadaan 

variabel ini didalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang menjelaskan 

terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel dependent (Y) yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah laba bersih pada perusahaan sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Variabel-variabel penelitian tersaji dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Defenisi Indikator Skala Sumber 

1. Laba 

Bersih  

Berupa penambahan laba 

sebelum pajak dengan 

pendapatan lain-lain seperti 

pendapatan bunga yang 

selanjutnya beban lain-lain 

menjadi pengurangnya 

seperti beban pajak dan beban 

bunga sehingga dengan 

penambahan dan 

pengurangan tersebut dapat 

kita peroleh laba bersih tahun 

berjalan. 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

= 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

− 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

− 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

Rasio Kasmir 

(2011:303) 
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2.  Dividend 

Payout 

Ratio 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

adalah presentase dari 

pendapatan yang akan 

dibayarkan kepada pemegang 

saham. 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Rasio Bambang 

Riyanto, 

(2011) 

3.  Current 

ratio 

Current ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya 

yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total 

aset lancar yang tersedia. 

CR =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio Hery 

(2015) 

4. Debt To 

Equity 

Ratio 

Debt to equity ratio 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang 

terhadap modal. 

DER =
Total Utang

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Rasio I Nyoman 

Kusuma 

(2012) 

Sumber: Peneliti Sendiri 

3.3 Tempat Dan Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari laman resmi 

Bursa Efek Indonesia yang terfokus pada perusahaan sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2018 

sampai tahun 2022. Bursa Efek Indonesia memiliki cabang yang beralamat di Jalan 

Ir. H. Juanda Baru No. 5A-6A, Kota Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan April 2023 sampai 

dengan Juni 2023. 
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Tabel 3. 2  

Jadwal Kegiatan 

No.  Keterangan 

Maret April  Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                                         

2 Pengajuan Judul                                         

3 
Penyusunan 

Proposal                                         

4 Bimbingan Proposal                                         

5 Seminar Proposal                                         

6 
Pengumpulan dan 

Pengolahan Data                                         

7 Penyusunan Skripsi                                         

8 Bimbingan Skripsi                                         

9 Sidang Meja Hijau                                         

Sumber: Peneliti Sendiri 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

terapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yang berjumlah 30 

perusahaan. 
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Tabel 3. 3  

Populasi Perusahaan 

No. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

2. ISAT PT Indosat Tbk 

3. EXCL PT XL Axiata Tbk 

4. FREN PT Smartfren Telecom Tbk 

5. JAST PT Jasnita Telekomindo Tbk 

6. KBLV PT First Media Tbk 

7. LINK PT Link Net Tbk 

8. BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk 

9. CENT PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 

10. GHON PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 

11. GOLD PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 

12. IBST PT Inti Bangun Sejahtera Tbk 

13. LCKM PT LCK Global Kedaton Tbk 

14. OASA PT Protech Mitra Perkasa Tbk 

15. SUPR PT Solusi Tunas Pratama Tbk 

16. TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 

17. TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

18. MTEL PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk 

19. BTEL PT Bakrie Telecom Tbk 

20. MORA PT Mora Telematika Indonesia Tbk 

21. KETR PT Ketrosden Triasmitra Tbk 

23. BUKK PT Bukaka Teknik Utama Tbk  

24. PPRE PT PP Presisi Tbk 

25. PTPW PT Prama Widya Tbk 

26. MTPS PT Meta Epsi Tbk 

27. FIMP PT Fimperkasa Utama Tbk 

28. META PT Nusantara Infrastructure Tbk 

29. TEBE PT Dana Brata Luhur Tbk 

30. CASS PT Cardig Aero Services Tbk 

Sumber: Bursa Efek Indonesia  
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3.4.2 Sampel  

Sampel penelitian adalah wakil dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling adalah memilih 

sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan 

ahli maupun pertimbangan ilmiah (Azuar J. et al., 2019). Kriteria dalam 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Perusahaan tersebut bergerak dalam sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022.  

b. Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit setiap tahunnya 

pada periode Desember.  

c. Perusahaan tersebut masih listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2018-2022. 

Berdasarkan karakteristik sampel diatas, maka diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 8 perusahaan. Berikut daftar perusahaan sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 yang disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 4  

Sampel Perusahaan 

No KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

2. TOWR PT Link Net Tbk 

3. CASS PT Cardig Aero Services Tbk 

4. TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 

5. ISAT PT Indosat Tbk 

6. LINK PT Link Net Tbk 

7. LCKM PT LCK Global Kedaton Tbk 

8. PPRE PT PP Presisi Tbk 

 Sumber:  Bursa Efek Indonesia 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengunduh laporan 

tahunan resmi perusahaan telekomunikasi yang telah diaudit oleh perusahaan 

terkait yang bersumber dari laman Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Dalam menganalisis penelitian ini maka digunakan Eviews dengan 

menggunakan alat regresi data panel. Data panel (pool) yang merupakan gabungan 

antara data runtun waktu (time series) dengan data silang (cross section). Oleh 

karena itu, data panel memiliki gabungan karakteristik yaitu data yang terdiri atas 

beberapa obyek dan meliputi beberapa waktu (Winarno, 2015). Hasil analisis 

regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen. 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksinilai variabel dependen suatu 

perusahaan. Untuk menentukan model yang paling tepat dalam regresi data panel 

maka harus dilakukan pemilihan model dengan uji-chow, uji hausman, dan uji 

lagrange multiplier. 

3.6.1 Pemilihan Model Regresi Panel 

Dalam menganalisis penelitian ini maka penulis menggunakan alat analisis 

sofware eviews 12, untuk membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk 

data panel. Eviews merupakan alat analisis yang sangat tepat. Penggunaan alat 

analisis yang tepatakan membantu peneliti untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam penelitian yang dilakukan. Metode estimasi model regresi dengan 
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menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan,yaitu sebagai 

berikut: 

1) Common Effect Model 

Menurut (Basuki, 2016) Common Effect Model merupakan pendekatan model 

data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time 

series dan cross section. Pada model ini tidak perhatikan dimensi waktu 

maupun individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama 

dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan 

Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi 

model data panel. Common Effect dapat diformulasikan sebagai berikut: 

2) Fixed Effect Model 

Menurut (Basuki, 2016 hal. 279) model ini mengasumsikan bahwa perbedaan 

antar individu dapat di akomodasi dari perbedaan intersepnya. Model Fixed 

effect adalah teknik mengestimasikan data panel dengan menggunakan variabel 

dummy untuk menangkap adanya perbedaan intercep antar 58 perusahaan. 

model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy 

Variable (LSDV). 

3) Random Effect Model 

Menurut (Basuki, 2016 hal. 280) model ini akan mengestimasi data panel 

dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. Pada model Random Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas. 

Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik 

Generalized Least Square (GLS).  
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Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan dari tiga metode pada teknik 

estimasi dengan model data panel, maka digunakan Uji Lagrange Multiplier, Uji 

Chow dan Uji Hausman. 

1. Uji Chow 

Chow test yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effect atau Random 

Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. (Basuki, 

2016 hal. 295) Dasar pengambilan keputusan menggunakan Chow-test yaitu:  

a) Jika H0 diterima, maka model Common Effect.  

b) Jika H0 ditolak, maka dilanjutkan uji Hausman.  

Jika hasil uji Chow menyatakan H0 diterima, maka teknik regresi data panel 

menggunakan Common Effect dan pengujiannya berhenti sampai disini. 

Apabila hasil uji Chow menyatakan H0 ditolak, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji Hausman untuk menentukan model Fixed atau model 

random yang akan digunakan. 

2. Uji Hausman 

Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed 

Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. Hipotesis dalam uji 

Hausman adalah:  

H0: Random Effect Model  

H1: Fixed Effect Model  

Dasar penolakan hipotesis diatas dapai diketahui dari hasil uji Correlated 

Random Effect - Hausman test. Apabila probabilitas chi-square < 0,05 maka 

H0 ditolak dan model yang tepat digunakan untuk regresi panel adalah Fixed 

Asset (Basuki, 2016 hal. 294). 
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3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Merupakan pengujian statistik untuk mengetahui apakah model random effect 

lebih baik dari pada metode commont effect. Apabila nilai LM hitung lebih 

besar dari nilai kritis Chi Squares maka artinya model yang tepat untuk regresi 

data panel adalah model Random (Basuki, 2016. Hal 294)Hipotesis yang 

dibentuk dalam LM test adalah sebagai berikut : 

H0: Common Effect Model  

H1: Random Effect Model 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan 

uji Jarque-Bera (JB test). Uji ini untuk mengukur perbedaan antara skewness dan 

kurtosis data. Jika nilai probability lebih besar dari taraf 0,05 maka data 

berdistribusi normal (Winarno, 2015). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas nya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Ada beberapa 

cara mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu model memiliki standar eror yang 

besar dan nilai statistik t rendah, nilai R2 tinggi tetapi hanya sedikit variabel 

independen yang signifikan, korelasi partial antara variabel independen sehingga 

dapat dilihat dari uji korelasinya r (jika nilai r cukup tinggi maka diduga terjadi 
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multikolinieritas) (Winarno, 2015)Metode ini dilihat jika koefisien korelasi cukup 

tinggi diatas 0,80 maka diduga terdapat masalah multikolinieritas. 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Metode pengujian yang digunakan adalah uji glajser. Probabilitas < Alpha (0.05), 

H0 ditolak, H1 diterima dan Probabilitas > Alpha (0.05), H1 ditolak, H0 diterima. 

H0: tidak ada masalah heteroskedastitas  

H1: ada masalah heteroskedastistas 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Menurut 

(Basuki & Prawoto, 2016) metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan 

Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika d < dl atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak yang 

berarti terjadi autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

 Menurut (A. Juliandi et al., 2014) hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah 

secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1 dan X2 berpengaruh 

terhadap Y. Ada dua jenis koefisien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji T dan 

uji F.  

3.6.3.1 Uji t (Parsial)  

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai Sig. t < a = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial varibel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2)  Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai Sig, t > a = 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.3.2 Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji simultan adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Langkah-langkah 

dalam pengambilan keputusan untuk uji F adalah : 
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1) Jika F hitung > F tabel dan nilai Sig. F < a = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika F hitung < F tabel dan nilai Sig. F > a = 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.4 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Nilai R-Square digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel 

terikat dipengaruhi oleh nilai varibel bebas. Variabel bebas koefisien determinasi 

(R-Square) berfundi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel dependen. 

Nilai R-Square adalah antara 0–1, apabila angka koefisien determinasinya semakin 

kuat, berarti variabel–variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk mempresiksi variasi variabel dependen, sedangkan nilai 

koefisien determinasi (adjust R2) yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. 

𝐃 = 𝐑𝟐× 100% 

Keterangan:  

D  = Determinasi  

R  = Nilai Korelasi Berganda  

100%   = Persentase Kontribusi  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan data diambil pada tahun 2018 sampai tahun 2022 tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah untuk melihat atau mengetahui pengaruh Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Laba Bersih dengan 

Dividend Payout Ratio sebagai variabel intervening.  

Dalam penelitian ini data yang digunakan diambil dari laporan keuangan 

yang dipublikasikan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022 yang berjumlah 30 perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 

8 perusahaan. 

4.1.1 Laba Bersih 

Variabel independen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba 

bersih. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk 

suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 

laporan laba rugi. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Laba Bersih pada perusahaan 

telekomunikasi periode 2018-2022 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

Laba Bersih Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018-2022 

KODE  
LABA BERSIH 

  Rata-rata  
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  26.979  27.592  29.563  33.948  27.680  29.152  

 TOWR  2.200.060  2.353.089  2.853.617  3.447.875  3.496.535  2.870.235  

 CASS  157.941  4.478  60.425  142.133  289.798  130.955  

 TBIG  702.632  866.121  1.066.576  1.601.353  1.689.441  1.185.225  

 ISAT  2.085.059  1.630.372  630.160  6.860.121  5.370.203  3.315.183  

 LINK  788.918  894.531  941.707  885.319  240.718  750.239  

 LCKM  4.806.252  2.295.609  4.817.922  1.647.206  702.210  2.853.840  

 PPRE  432.298  439.253  115.881  13.214  27.259  205.581  

 Rata-rata  1.400.017  1.063.881  1.314.481  1.828.896  1.480.481  1.417.551  

Sumber: Peneliti Sendiri (data diolah, 2023) 

Berdasarkan data diatas, laba bersih perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2022 mengalami fluktuasi. 

Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh kenaikan pada penjualan dan 

pengurangan biaya operasi milik perusahaan. Penurunan laba bersih ini disebabkan 

penjualan yang lebih rendah dan beban usaha yang lebih tinggi. Laba bersih yang 

meningkat akan membuat perusahaan lebih efisien dan menarik investor untuk 

berinvestasi, jika laba perusahaan menurun maka akan membuat perusahaan kurang 

efisien dan investor kurang tertarik untuk berinvestasi. 

4.1.2 Dividend Payout Ratio 

Variabel intervening (Z) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Dividend Payout Ratio. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan Dividend Payout Rasio pada 

perusahaan telekomunikasi periode 2018-2022 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2  

Dividend Payout Ratio Perusahaan Telekomunikasi 

KODE  
 Dividend Payout Ratio  

 Rata-rata  
2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,99       0,94       0,78         0,88       0,90             0,90  

 TOWR       0,54       0,50       0,42         0,41       0,34             0,44  

 CASS       1,15     35,66       1,09         0,15       0,39             7,69  

 TBIG       1,07       0,01       0,01         0,43       0,48             0,40  

 ISAT       0,21       0,02       0,04         1,39       0,38             0,41  

 LINK       0,45       0,75       0,52         0,32       2,21             0,85  

 LCKM       0,21       0,44       0,21         0,30       0,31             0,29  

 PPRE    226,58    150,84    571,49     886,47    282,22         423,52  

 Rata-rata    28,90    23,64    71,82    111,29    35,90          54,31  

Sumber: Peneliti Sendiri (data diolah, 2023) 

Berdasarkan dari tabel di atas Dividend Payout Ratio (DPR) mengalami 

fluktuasi. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya kenaikan dan 

penurunan disebabkan karena dividend per share (DPS) dan earning per share 

(EPS) juga mengalami kenaikan dan penurunan, kenaikan atau penurunan dividend 

per share (DPS) disebabkan oleh dividen dan kenaikan atau penurunan dividend 

per share (DPS) disebabkan oleh laba yang pada entitas induk. 

4.1.3 Current Ratio 

Variabel dependen (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 

Berikut adalah tabel yang berisi data Current Ratio periode 2018-2022: 
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Tabel 4.3  

Current Ratio Perusahaan Telekomunikasi Periode 2018-2022 

KODE  
 CR   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  93,5 71,5 67,3 88,6 78,2 79,8  

 TOWR  0,5 0,5 0,4 0,3 0,3 0,4  

 CASS        1,3        0,8        0,6        0,8  1 0,9  

 TBIG  0,32 0,53 0,23 0,36 0,41 0,4  

 ISAT  0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4  

 LINK  98,3 49,8 27,4 43,8 19,26 47,7  

 LCKM  8,45 9,09 10,65 11,74 14,53 10,9  

 PPRE  141,52 130,84 114,46 111,9 1,3 100,0 

 Rata-rata      43,0      33,0      27,7      32,2  14,4  30,1  

Sumber: BEI (data diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata current ratio yang dimiliki perusahaan 

telekomunikasi mengalami penurunan setiap tahunnya. Penurunan current ratio 

terjadi karena adanya peningkatan hutang lancar yang tidak sebanding dengan 

peningkatan aktiva lancar atau peningkatan hutang lancar yang lebih tinggi 

daripada peningkatan aktiva lancar. 

4.1.4 Debt to Equity Ratio 

Variabel dependen (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt 

to Equity Ratio. Debt to equity ratio (DER) merupakan perbandingan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
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Tabel 4.4  

Debt To Equity Ratio Perusahaan Telekomunikasi 

KODE  
 DER   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,38 0,44 0,53 0,48 0,42 0,5  

 TOWR  1,3 1,7 1,6 3,3 2,9 2,2  

 CASS        1,4        1,7        2,3        1,7  1,2 1,7  

 TBIG  7,5 5,1 3,1 3,5 3 4,4  

 ISAT  1,8 1,3 1,1 1,1 2,6 1,6  

 LINK  -10,51 12,74 30,29 58,57 104,47 39,1  

 LCKM       12,0       11,0        9,0        9,0  7 9,6  

 PPRE  133,44 108,96 74,96 62,71 0,6 76,1  

 Rata-rata      18,4      17,9      15,4      17,5  15,3  16,9  

          Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata Debt to Equity Ratio yang dimiliki 

perusahaan telekomunikasi meningkat setiap tahunnya. Peningkatan rata-rata debt 

to equity ratio disebabkan oleh total hutang dan total modal. semakin tinggi DER 

menunjukkan total hutang lebih besar dibandingkan total modal sendiri. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Pemilihan Model  

Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu Common Effect, 

Fixed Effect dan Random Effect. Masing-masing model memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Pemilihan model tergantung pada asumsi yang 

dipakai peneliti dan pemenuhan syarat-syarat pengolahan data statistik yang benar 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. Oleh karena itu langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah memilih model dari ketiga yang tersedia. 
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a. Common Effect Model  

Common effect model merupakan pendekatan model data panel yang 

paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan 

cross section. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary least 

square (OLS) atau teknik kuadrat kecil untuk mengestimasi model data 

panel. Berikut tabel common effect model 1 dan model 2 : 

Tabel 4.5  

Hasil Regresi CEM Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 01:46   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -11.20802 28.19411 -0.397531 0.6933 

X1 1.396144 0.662710 2.106718 0.0420 

X2 1.393036 0.864198 1.611940 0.1155 
     
     Root MSE 140.1329     R-squared 0.316648 

Mean dependent var 54.31250     Adjusted R-squared 0.279710 

S.D. dependent var 171.6784     S.E. of regression 145.7033 

Akaike info criterion 12.87306     Sum squared resid 785489.2 

Schwarz criterion 12.99973     Log likelihood -254.4612 

Hannan-Quinn criter. 12.91886     F-statistic 8.572428 

Durbin-Watson stat 0.766769     Prob(F-statistic) 0.000873 
     
     

     
Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Dari hasil analisa regresi data panel menggunakan pendekatan 

Common Effect Model pada model 1, didapatkan variabel CR berpengaruh 

signifikan terhadap DPR dengan nilai probabilitas CR sebesar 0,0420 lebih 

kecil dari α 0,05  dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap DPR 

dengan nilai probabilitas DER sebesar 0,1155 lebih besar dari α 0,05. 
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Tabel 4.6  

Hasil Regresi CEM Model 2 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 02:19   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1893003. 309852.0 6.109378 0.0000 

X1 -16265.10 7691.197 -2.114769 0.0414 

X2 2497.198 9804.409 0.254702 0.8004 

Z -523.9514 1802.891 -0.290617 0.7730 
     
     Root MSE 1515866.     R-squared 0.178092 

Mean dependent var 1417551.     Adjusted R-squared 0.109599 

S.D. dependent var 1693350.     S.E. of regression 1597863. 

Akaike info criterion 31.50087     Sum squared resid 9.19E+13 

Schwarz criterion 31.66976     Log likelihood -626.0174 

Hannan-Quinn criter. 31.56194     F-statistic 2.600169 

Durbin-Watson stat 0.962968     Prob(F-statistic) 0.067091 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Common 

Effect Model secara statistik DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Laba Bersih  dengan nilai prob. 0,7730 > 0,05 dan juga DER dengan nilai 

prob. 0,8004 > 0,05. Sedangkan variabel CR berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih dengan nilai prob. 0,0414 < 0,05. 

b. Fixed effect model 

Fixed effect mengasumsikan bahwa adanya perbedaan antar 

individu yang diakomodasi dari perbedaan intersepnya. 
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Tabel 4.7  

Hasil Regresi FEM Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 01:41   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.02079 30.51491 1.704766 0.0986 

X1 0.703633 0.884111 0.795865 0.4324 

X2 -1.117111 0.857489 -1.302769 0.2026 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 93.42348     R-squared 0.696278 

Mean dependent var 54.31250     Adjusted R-squared 0.605161 

S.D. dependent var 171.6784     S.E. of regression 107.8761 

Akaike info criterion 12.41216     Sum squared resid 349117.9 

Schwarz criterion 12.83438     Log likelihood -238.2433 

Hannan-Quinn criter. 12.56482     F-statistic 7.641611 

Durbin-Watson stat 2.168569     Prob(F-statistic) 0.000010 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Fixed 

Effect Model secara statistik variabel CR dan DER tidak berpengaruh 

terhadap DPR, dimana nilai prob. CR sebesar 0,4324 > 0,05 dan DER 

sebesar 0,2026 > 0,05. 
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Tabel 4.8  

Hasil Regresi FEM Model 2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 02:17   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1395925. 369207.5 3.780869 0.0007 

X1 2165.699 10321.05 0.209833 0.8353 

X2 -760.4738 10182.60 -0.074684 0.9410 

Z -564.5500 2109.208 -0.267660 0.7909 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 1061144.     R-squared 0.597236 

Mean dependent var 1417551.     Adjusted R-squared 0.458352 

S.D. dependent var 1693350.     S.E. of regression 1246251. 

Akaike info criterion 31.13759     Sum squared resid 4.50E+13 

Schwarz criterion 31.60204     Log likelihood -611.7519 

Hannan-Quinn criter. 31.30552     F-statistic 4.300248 

Durbin-Watson stat 1.811770     Prob(F-statistic) 0.000986 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Fixed 

Effect Model secara statistik variabel DPR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih dengan nilai prob. 0,7909 > 0,05, CR dengan nilai 

prob. 0,8353 > 0,05 dan DER dengan nilai prob. 0,9410 > 0,05. 

c. Random effect 

Random effect akan mengestimasi data panel dimana variabel 

gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. 

Pada Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau 

teknik Generalized Least Square (GLS). 
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Tabel 4.9  

Hasil Regresi REM Model 1 
Dependent Variable: Z   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 01:45   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.634200 33.87069 0.254917 0.8002 

X1 1.434069 0.650214 2.205535 0.0337 

X2 0.150859 0.759277 0.198687 0.8436 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 67.00472 0.2784 

Idiosyncratic random 107.8761 0.7216 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 117.5991     R-squared 0.130658 

Mean dependent var 31.73517     Adjusted R-squared 0.083667 

S.D. dependent var 127.7340     S.E. of regression 122.2737 

Sum squared resid 553181.9     F-statistic 2.780466 

Durbin-Watson stat 1.116919     Prob(F-statistic) 0.074994 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.260292     Mean dependent var 54.31250 

Sum squared resid 850267.9     Durbin-Watson stat 0.726664 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Random 

Effect Model secara statistik variabel CR berpengaruh signifikan terhadap 

DPR, dengan nilai prob. CR sebesar 0,0337 < 0,05 dan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPR, dengan nilai prob. sebesar 0,8436 > 

0,05. 
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Tabel 4.10 

 Hasil Regresi REM Model 2 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 02:18   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1632146. 549754.4 2.968864 0.0053 

X1 -5138.589 8889.120 -0.578076 0.5668 

X2 -602.9815 9355.112 -0.064455 0.9490 

Z -918.1044 1837.263 -0.499713 0.6203 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1284100. 0.5150 

Idiosyncratic random 1246251. 0.4850 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 1165226.     R-squared 0.026089 

Mean dependent var 564393.6     Adjusted R-squared -0.055070 

S.D. dependent var 1195772.     S.E. of regression 1228256. 

Sum squared resid 5.43E+13     F-statistic 0.321460 

Durbin-Watson stat 1.536059     Prob(F-statistic) 0.809786 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.120486     Mean dependent var 1417551. 

Sum squared resid 9.84E+13     Durbin-Watson stat 0.848178 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel Random 

Effect Model secara statistik CR, DER dan DPR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Laba Bersih dikarenakan nilai prob. CR sebesar 0,5668, 

DER sebesar 0,9490 dan DER sebesar 0,6203 lebih besar dari 0,05. 

Dari ketiga model di atas, selanjutnya akan dilakukan pemilihan model. 

Pemilihan model dapat dilakukan dengan pengujian yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.11  

Kriteria Pemilihan Model 
NO PENGUJIAN HASIL KEPUTUSAN 

1 Uji Chow 
Prob. > 0,05 CEM 

Prob. < 0,05 FEM 

2 Uji Hausman 
Prob. > 0,05 REM 

Prob. < 0,05 FEM 

3 Uji Lagrange Multiplier 
Prob. > 0,05 CEM 

Prob. < 0,05 REM 

Sumber: Eviews 2023 

a. Uji Chow  

Uji Chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

Fixed Effect Model atau Common Effect Model yang paling tepat digunakan 

dalam mengestimasi data panel. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka yang 

terpilih adalah Common Effect Model. Sedangkan apabilai nilai probabilitas 

< 0,05 maka yang terpilih adalah Fixed Effect Model. Berikut hasil uji chow: 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Chow Pada Model 1 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 5.356823 (7,30) 0.0005 

Cross-section Chi-square 32.435883 7 0.0000 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Hasil dari uji chow pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas Cross-section Chi-square adalah prob 0.0000 < 0.05 maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang terpilih pada uji chow adalah 

Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 4.13  

Hasil Uji Chow Pada Model 2 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.311348 (7,29) 0.0022 

Cross-section Chi-square 28.531132 7 0.0002 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Hasil dari uji chow Model 2 pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas 0,0002 < 0,05. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model yang terpilih pada uji chow adalah Fixed Effect Model (FEM). 

b. Uji Hausman  

Uji Hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk memilih Fixed 

Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Apabila nilai 

probabilitas > 0,05 maka model yang terpilih adalah Random Effect Model 

(REM). Sedangkan jika nilai probabilitas < 0,05 maka model yang terpilih 

adalah Fixed Effect Model (FEM). Berikut hasil uji hausman: 

Tabel 4.14  

Hasil Uji Hausman Pada Model 1 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 12.535395 2 0.0019 
     
     Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Hasil dari uji hausman pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas 0,0019 < 0,05 maka yang terpilih adalah Fixed Effect Model 

(FEM). 
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Tabel 4.15  

Hasil Uji Hausman Pada Model 2 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.967899 3 0.5791 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Hasil dari uji Hausman Model 2 pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas 0,5791 > 0,05. Maka, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model yang terpilih pada uji chow adalah Random Effect Model 

(REM). 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan pengujian untuk memilih 

Common Effect Model (CEM) atau Random Effect Model (REM). Apabila 

nilai probabilitas > 0,05 maka yang terpilih adalah Common Effect Model 

(CEM). Sedangkan jika nilai probabilitas < 0,05 maka yang terpilih adalah 

Random Effect Model (REM). Berikut hasil uji LM: 
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Tabel 4.16  

Hasil Uji Lagrange Multiplier Model 1 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  3.670080  0.578983  4.249063 

 (0.0554) (0.4467) (0.0393) 

    

Honda  1.915745 -0.760909  0.816592 

 (0.0277) (0.7766) (0.2071) 

    

King-Wu  1.915745 -0.760909  0.548242 

 (0.0277) (0.7766) (0.2918) 

    

Standardized Honda  2.731950 -0.544834 -1.713628 

 (0.0031) (0.7071) (0.9567) 

    

Standardized King-Wu  2.731950 -0.544834 -1.945967 

 (0.0031) (0.7071) (0.9742) 

    

Gourieroux, et al. -- --  3.670080 

   (0.0676) 
    
    

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Dari hasil tabel di atas, nilai probabilitas 0,0554 > 0,05. Maka model 

yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM). 
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Tabel 4.17  

Hasil Uji Lagrange Multiplier Model 2 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  8.006573  1.434455  9.441028 

 (0.0047) (0.2310) (0.0021) 

    

Honda  2.829589 -1.197687  1.153929 

 (0.0023) (0.8845) (0.1243) 

    

King-Wu  2.829589 -1.197687  0.750882 

 (0.0023) (0.8845) (0.2264) 

    

Standardized Honda  3.908181 -1.018138 -1.266176 

 (0.0000) (0.8457) (0.8973) 

    

Standardized King-Wu  3.908181 -1.018138 -1.666350 

 (0.0000) (0.8457) (0.9522) 

    

Gourieroux, et al. -- --  8.006573 

   (0.0069) 
    
    

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Dari hasil tabel di atas, nilai probabilitas 0,007 < 0,05. Maka model 

yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). 

Kesimpulan dalam pengujian pemilihan Model 1 adalah sebagai berikut; 

pada uji chow yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), pada uji hausman 

yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM) dan pada uji Legrange Multiplier 

yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). Model yang akan digunakan 

adalah Fixed Effect Model (FEM). Maka yang digunakan adalah hasil dari model 

akhir yaitu uji Legrange Multiplier yang merupakan uji penelitian model terakhir 

dalam data panel. Sedangkan kesimpulan pemilihan Model 2 adalah sebagai 

berikut; pada uji chow yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), uji hausman 

dan uji Legrange Multiplier yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). 

Maka model yang akan digunakan adalah Random Effect Model (REM). 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada pemilihan Model 1 yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), 

maka tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik begitu juga pada pemilihan Model 2 

yang terpilih adalah Random Effect Model (REM) maka tidak perlu dilakukan uji 

asumsi klasik. Karena diasumsikan bahwa metode estimasi Generalized Least 

Square (GLS) dapat mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari 

analisis data, baik secara persial ataupun simultan memiliki hubungan antara X1 

dan X2 berpengaruh terhadap Y dengan Z. Ada dua jenis koefisien regresi yang 

dapat dilakukan yaitu uji t dan F. 

1. Uji t (uji parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap 

variabel independennya. Berdasarkan pengolahan eviews versi 12, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 1 
Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 14:13   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.02079 30.51491 1.704766 0.0986 

X1 0.703633 0.884111 0.795865 0.4324 

X2 -1.117111 0.857489 -1.302769 0.2026 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 
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Tabel 4.19  

Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 2 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 14:24   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1632146. 549754.4 2.968864 0.0053 

X1 -5138.589 8889.120 -0.578076 0.5668 

X2 -602.9815 9355.112 -0.064455 0.9490 

Z -918.1044 1837.263 -0.499713 0.6203 
     
     

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji t (pengaruh 

secara parsial variabel X terhadap Z) sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima, yang artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel intervening. 

b. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel intervening. 

c. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan kata lain 

jika p (probabilitas) > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan dan sebaliknya 

jika p (probabilitas) < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 

Kriteria pengambilan keputusan:  

H0 : diterima jika nilai probabilitas > 0,05  

Ha : diterima jika nilai probabilitas < 0,05 
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1. Pengujian hipotesis 1: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Current Ratio) terhadap variabel intervening 

(Dividend Payout Ratio). 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Current Ratio) terhadap variabel intervening (Dividend 

Payout Ratio). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada tabel 4.17 dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai probabilitas Current Ratio (X1) 0,4324 > 0,05 maka 

Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

2. Pengujian hipotesis 2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Debt to Equity Ratio) terhadap variabel intervening 

(Dividend Payout Ratio). 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Debt to Equity Ratio) terhadap variabel intervening 

(Dividend Payout Ratio). 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada tabel 4.17 dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai probabilitas Debt to Equity Ratio (X2) 0,2026 > 
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0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio.  

3. Pengujian hipotesis 3 : Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Laba 

Bersih 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Current Ratio) terhadap variabel terikat (Laba 

Bersih). 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Current Ratio) terhadap variabel terikat (Laba Bersih) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada tabel 4.18 dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai probabilitas tingkat suku bunga (X1) 0,5668 > 0,05 

maka Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Laba Bersih. 

4. Pengujian hipotesis 4: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Laba Bersih 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel bebas (Debt to Equity Ratio) terhadap variabel terikat Laba 

Bersih. 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel bebas (Debt to Equity Ratio) terhadap variabel terikat Laba Bersih. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada tabel 4.18 dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai probabilitas Debt to Equity Ratio (X2) 0,9490 > 
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0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

5. Pengujian hipotesis 5: Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh 

terhadap Laba Bersih 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel intervening  (Dividend Payout Ratio) terhadap variabel 

terikat Laba Bersih. 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel intervening  (Dividend Payout Ratio) terhadap variabel terikat Laba 

Bersih. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pada tabel 4.18 dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai probabilitas Dividend Payout Ratio (Z) 0,6203 > 

0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Artinya, Dividend Payout Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

6. Pengujian hipotesis 6: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Laba 

Bersih melalui Dividend Payout Ratio (DPR) 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel intervening  (Dividend Payout Ratio) terhadap variabel 

terikat Laba Bersih. 

b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel intervening  (Dividend Payout Ratio) terhadap variabel terikat Laba 

Bersih. 
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Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung: 

a. Pengaruh langsung X1 ke Y melalui Z dilihat dari nilai koefisien regresi X1 

(Current Ratio) terhadap Y (Laba Bersih) yaitu -16265,10. 

b. Pengaruh tidak langsung X1 ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara 

nilai koefisien regresi X1 terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z 

terhadap Y yaitu 1,39 x -523,95 = -728,29. 

c. Pengaruh total X1 ke Y dilihat dari pengaruh langsung + nilai pengaruh 

tidak langsung = -16265,10 + (-728,29) = -16993.39. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung maka 

variabel Z adalah variabel moderasi, atau dengan kata lain pengaruh yang 

sebenarnya adalah tidak langsung. 

b. Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung maka 

variabel Z adalah bukan variabel moderasi, atau dengan kata lain yang 

sebenarnya adalah langsung. 

Kemudian dapat diketahui nilai koefisien pengaruh tidak langsung < 

pengaruh langsung yaitu -728,29 < -16993,39 maka X1 berpengaruh 

langsung terhadap Y dan Z adalah bukan variabel moderasi maka dapat 

disimpulkan hipotesis 6 ditolak. 

7. Pengujian hipotesis 7: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio (DPR) 

Koefisien pengaruh langsung, tidak langsung: 

a. Pengaruh langsung X2 ke Y melalui Z dilihat dari nilai koefisien regresi X2 

(Debt to Equity Ratio) terhadap Y (Laba Bersih) yaitu 2497,19. 
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b. Pengaruh tidak langsung X2 ke Y melalui Z dilihat dari perkalian antara 

nilai koefisien regresi X2 terhadap Z dengan nilai koefisien regresi Z 

terhadap Y yaitu 1,39 x -523,95 = -728,29. 

c. Pengaruh total X2 ke Y dilihat dari pengaruh langsung + nilai pengaruh 

tidak langsung = 2497,19 + (-728,29) = 1768,90. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung > pengaruh langsung maka 

variabel Z adalah variabel moderasi, atau dengan kata lain pengaruh yang 

sebenarnya adalah tidak langsung. 

b) Jika nilai koefisien pengaruh tidak langsung < pengaruh langsung maka 

variabel Z adalah bukan variabel moderasi, atau dengan kata lain yang 

sebenarnya adalah langsung. 

Kemudian dapat diketahui nilai koefisien pengaruh tidak langsung < 

pengaruh langsung yaitu -728,29 < -16993,39 maka X2 berpengaruh 

langsung terhadap Y dan Z adalah bukan variabel moderasi maka dapat 

disimpulkan hipotesis 7 ditolak. 

2. Uji F 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y) dengan nilai signifikan value F test < 0,05. 

Kriteria pengujian: 

a. H0 diterima jika : nilai probabilitas > 0,05, yang artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel X1, X2 dan Z terhadap Y secara simultan. 
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b. Ha diterima jika : nilai probabilitas < 0,05, yang artinya ada pengaruh antara 

variabel X1, X2 dan Z terhadap Y secara simultan. 

Berikut hasil Uji F: 

Tabel 4.20  

Hasil Uji F Model 1 
    R-squared 0.696278 

    Adjusted R-squared 0.605161 

    S.E. of regression 107.8761 

    Sum squared resid 349117.9 

    Log likelihood -238.2433 

    F-statistic 7.641611 

    Prob(F-statistic) 0.000010 
   
   

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

0,000010 < 0,05 maka H0 di terima dan Ha ditolak. Artinya, variabel 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio. 

Tabel 4.21  

Hasil Uji F Model 2 
   
       R-squared 0.026089 

    Adjusted R-squared -0.055070 

    S.E. of regression 1228256. 

    F-statistic 0.321460 

    Prob(F-statistic) 0.809786 
   
   

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

0,809786 > 0,05 maka Ha di terima dan H0 ditolak. Artinya, variabel 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Dividend Payout Ratio secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

4.2.5 Koefisien determinasi 

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang dilakukan untuk melihat 

seberapa baik variabel independen memperjelas keberadaan variabel dependen. 
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Dalam penggunaannya koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (%). 

Berikut hasil uji R-square: 

Tabel 4.22  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 
    R-squared 0.696278 

    Adjusted R-squared 0.605161 

    S.E. of regression 107.8761 

    Sum squared resid 349117.9 

    Log likelihood -238.2433 

    F-statistic 7.641611 

    Prob(F-statistic) 0.000010 
   
   

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Dividend Payout Ratio mampu menjelaskan variabel Dividend 

Payout Ratio sebesar 0,6 atau 60%, sedangkan sisanya 40% dijelaskan oleh variabel 

lain. 

Tabel 4.23  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 
   
       R-squared 0.026089 

    Adjusted R-squared -0.055070 

    S.E. of regression 1228256. 

    F-statistic 0.321460 

    Prob(F-statistic) 0.809786 
   
   

Sumber: Eviews 12 (Data Penelitian Diolah, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Dividend Payout Ratio mampu menjelaskan variabel Laba 

Bersih sebesar 0,02 atau 2%, sedangkan sisanya 98% dijelaskan oleh variabel lain. 

4.2.5 Hasil Analisis Uji Deteksi Pengaruh Mediasi 

Uji sobel digunakan untuk lebih memastikan hubungan langsung dan tidak 

langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel 

intervening. Uji sobel dilakukan sebanyak dua kali, diantaranya: 

  



80 

 
 

 

 
 

1. Uji Sobel Pengaruh Current Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui 

Dividend Payout Ratio 

Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh current rasio terhadap laba 

bersih melalui dividend payout ratio sebagai variabel intervening: 

𝑡 =  
𝑎𝑏

√(𝑏2𝑆𝐸𝑎2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏2)
 

𝑡 =  
0.70 x − 918.10

√(−918.102x 0.852) + (0.702𝑥1837.262)
 

𝑡 =  
−642.67

√(−842907.61 x 0.72) + (0.49 x 3375524.31)
 

𝑡 =  
−642.67

√−606893.47 + 1654006.91
 

𝑡 =  
−642.67

√1047113.44
 

𝑡 =  
−642.67

1023.28
 

t = -0.62 

t tabel = 2.03 

Berdasarkan dari perhitungan uji sobel di atas diketahui bahwa pengaruh 

Current Ratio terhadap Laba Bersih dengan Dividend Payout Ratio sebagai 

variabel intervening, nilai thitung  < ttabel  (-0,62 < 2,03) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh negatif tidak terhadap 

Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio. 
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2. Uji Sobel Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui 

Dividend Payout Ratio. 

Berikut ini perhitungan uji sobel pada pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Laba Bersih  melalui Dividend Payout Rasio sebagai variabel 

intervening: 

𝑡 =  
𝑎𝑏

√(𝑏2𝑆𝐸𝑎2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏2)
 

𝑡 =  
−1.11 x − 918.10

√(−918.102x 0.852) + (−1.112𝑥1837.262)
 

𝑡 =  
1019.09

√(−842907.61 x 0.72) + (−1.2321 x 3375524.31)
 

𝑡 =  
1019.09

√−606893.47 + −4158983.50
 

𝑡 =  
1019.09

√−4765876.97
 

𝑡 =  
1019.09

−2183.08
 

t = -0.46 

t tabel = 2.03 

 

Berdasarkan dari perhitungan uji sobel di atas diketahui bahwa pengaruh 

Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih dengan Dividend Payout Ratio 

sebagai variabel intervening, nilai thitung  < ttabel  (-0,46 < 2,03) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.3.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui aplikasi eviews 12 

menggunakan metode Fixed Effect Model pengaruh Current Ratio terhadap 

Dividend Payout Ratio diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,4324 > 0,05. Hal ini 

berarti Ha ditolak dan H0 diterima artinya Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Dividend Payout Ratio. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar 

perusahaan yang bertambah maka perusahaan dapat membayar hutang jangka 

pendeknya. Aktiva lancar yang lebih tinggi kenyataanya tidak membuat semua 

perusahaan membayar dividen yang tinggi juga kepada investor. Hal ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio baik naik ataupun turun tidak mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Dividend Payout Ratio. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Marina (2014), yang menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Dividen Payout Ratio. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis secara teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan di atas mengenai pengaruh Current Ratio terhadap Dividen Payout 

Ratio, maka penulis menyimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Dividen Payout Ratio pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui aplikasi eviews 12 

menggunakan metode Fixed Effect Model pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

Dividen Payout Ratio diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,2026 > 0,05. Hal ini 
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berarti Ha ditolak dan H0 diterima artinya Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Dividen Payout Ratio. Hal ini disebabkan penggunaan hutang dalam 

pendanaan perusahaan akan lebih berdampak didalam manajemen perusahaan. 

Pemegang saham akan lebih mengutamakan pendanaan perusahaan melalui hutang. 

Pemilik perusahaan akan lebih mengupayakan untuk mendapatkan dividend dari 

keuntungan yang di dapatkan perusahaan daripada menggunakannya untuk 

membiayai hutang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Sri Hermuningsih (2007) menyatakan bahwa hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Dividend Payout 

Ratio. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 

Debt to Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio, maka penulis menyimpulkan 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout 

Ratio pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022. 

4.3.3 Pengaruh Current Ratio terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui aplikasi eviews 12 

menggunakan metode Random Effect Model pengaruh Current Ratio terhadap Laba 

Bersih diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,5668 > 0,05. Hal ini berarti Ha ditolak 

dan H0 diterima artinya Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. Hal 

ini menunjukkan bahwa Current Ratio baik naik ataupun turun tidak mempengaruhi 

tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Laba Bersih. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Cahyadi (2013) menunjukkan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap laba. Hal 

ini disebabkan karena semakin tinggi nilai current ratio maka laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan semakin rendah karena rasio lancar yang tinggi 

menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik terhadap profitabilitas 

perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, 

pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai 

pengaruh Current Ratio terhadap Laba Bersih, maka penulis menyimpulkan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4.3.4 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui aplikasi eviews 12 

menggunakan metode Random Effect Model pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Laba Bersih diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,9490 > 0,05. Hal ini 

berarti Ha ditolak dan H0 diterima artinya Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Laba Bersih. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio baik naik 

ataupun turun tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan Laba Bersih yang disebabkan oleh kemungkinan tidak adanya efisiensi 

kinerja dari perusahaan dalam mengoptimalkan modal sendiri untuk menjamin 

seluruh hutang perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Cahyaningrum (2012) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis secara teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 
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dikemukakan di atas mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Laba 

Bersih, maka penulis menyimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Laba Bersih pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4.3.5 Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial melalui aplikasi eviews 12 

menggunakan metode Random Effect Model pengaruh Dividend Payout Ratio 

terhadap Laba Bersih diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,6203 > 0,05. Hal ini 

berarti Ha ditolak dan H0 diterima artinya Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Laba Bersih. Tidak adanya pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap 

Laba Bersih disebabkan karena Dividend Payout Ratio mengukur perbandingan 

antara dividen yang dibayarkan dengan laba bersih yang didapatkan. Perusahaan 

dengan rasio pembayaran dividen yang lebih tinggi mengembalikan lebih banyak 

kepada pemegang saham mereka. Perusahaan dengan rasio yang lebih rendah 

menyimpan lebih banyak uang tunai untuk tujuan lain. Semakin banyak uang yang 

disimpan perusahaan untuk dirinya sendiri, semakin banyak sumber daya yang 

tersedia untuk investasi atau ekspansi. Perusahaan yang tumbuh sering kali 

memiliki rasio pembayaran dividen yang rendah atau tidak membayar dividen sama 

sekali, sebaliknya mereka fokus untuk menumbuhkan bisnis. 

Hasil penelitian ini merupakan penemuan terbaru dimana penulis 

menemukan Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, penemuan terbaru 

mengenai pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Laba Bersih, maka penulis 

menyimpulkan bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan 



86 

 
 

 

 
 

terhadap Laba Bersih pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022. 

4.3.6 Pengaruh Current Ratio terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout 

Ratio 

Dari hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa Current Ratio 

berpengaruh secara langsung terhadap Laba Bersih yang ditandai dengan kecilnya 

nilai pengaruh tidak langsung dibandingkan dengan pengaruh langsung (-728,29 < 

-5138,58). Berdasarkan hasil pengujian deteksi pengaruh mediasi yang dilakukan 

dengan uji sobel menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil thitung< ttabel (-0,62 < 2,03) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap Laba Bersih melalui Dividend 

Payout Ratio. 

Dividend Payout Ratio tidak memediasi hubungan antara Current Ratio dan 

Laba Bersih dikarenakan laba yang dihasilkan perusahaan dalam pengelolaan 

aktivanya tidak dapat menjadi perantara antara kemampuan perusahaan dakam 

memenuhi hutang jangka pendeknya dengan jumlah dividen yang dibayarkan pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.3.7 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih melalui Dividend 

Payout Ratio 

Dari hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio tidak berpengaruh secara langsung terhadap Laba Bersih yang ditandai 

dengan nilai pengaruh tidak langsung dibandingkan dengan nilai pengaruh 
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langsung (-728,29 > -602,98). Berdasarkan hasil pengujian deteksi pengaruh 

mediasi yang dilakukan dengan uji sobel menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Laba Bersih melalui Dividend 

Payout Ratio. Hal ini dibuktikan dengan hasil thitung< ttabel (-0,46 < 2,03) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap 

Laba Bersih melalui Dividend Payout Ratio. 

Dividend Payout Ratio tidak memediasi hubungan antara Debt to Equity 

Ratio dan Laba Bersih dikarenakan perubahan profitabilitas tidak berdampak 

signifikan terhadap pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih 

perusahaan telekomunikasi. Debt To Equity Ratio adalah rasio yang menghitung 

sejauh mana perusahaan memakai hutang, jadi semakin tingginya pemakaian 

hutang akan menyusutkan pembayaran dividen yang bisa menurunkan kepercayaan 

investor sampai menjadi penurunan harga saham yang secara langsung yang akan 

berdampak terjadinya penurunan nilai perusahaan. Nursiamil (2021), semakin 

tinggi Debt To Equity Ratio maka, akan melihatkan semakin besar kewajiban yang 

dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat 

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas mengenai pengaruh 

Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih dengan Dividend Payout Ratio sebagai 

variabel intervening, maka penulis menyimpulkan bahwa Dividend Payout Ratio 

tidak memediasi pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Laba Bersih pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio terhadap Laba Bersih dengan Dividend Payout Ratio sebagai 

variabel intervening pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022, dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruSh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Dividend 

Payout Ratio. 

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 

4. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba 

Bersih. 
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5. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba 

Bersih. 

6. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Dividend Payout Ratio tidak memediasi pengaruh Current Ratio 

terhadap Laba Bersih. 

7. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dapat disimpulkan 

bahwa Dividend Payout Ratio tidak memediasi pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Laba Bersih. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka saran yang 

penulis ingin sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Sekalipun variabel independen dan variabel mediasi tidak mempengaruhi 

secara signifikan laba bersih perusahaan-perusahaan, para investor 

disarankan tetap mengikuti laba bersih perusahaan, karena besaran laba 

bersih maka akhirnya akan menentukan besaran dividen yang akan diterima. 

Hal ini juga akan mempengaruhi naik turunnya harga saham di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya variabel jumlah sampel dan periode 

penelitian yang digunakan ditambah atau diganti sehingga menghasilkan 

data yang lebih mendukung hasil penelitian.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan 

telekomunikasi yang listing di Bursa Efek Indonesia, untuk penelitian lebih 

lanjut perlu digunakan sampel penelitian yang berbeda seperti perusahaan 

yang bergerak di bidang retail, perbankan, dan sebagainya. 

2. Periode penelitian terbatas hanya 5 tahun yaitu 2018-2022. 

3. Perusahaan telekomunikasi yang digunakan sebagai sampel masih terbatas 

hanya 
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LAMPIRAN 

HASIL PENELITIAN 

Lampiran 1. Tabulasi Data 

KODE  
 CR   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  93,5 71,5 67,3 88,6 78,2 79,8  

 TOWR  0,5 0,5 0,4 0,3 0,3 0,4  

 CASS        1,3        0,8        0,6        0,8  1 0,9  

 TBIG  0,32 0,53 0,23 0,36 0,41 0,4  

 ISAT  0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4  

 LINK  98,3 49,8 27,4 43,8 19,26 47,7  

 LCKM  8,45 9,09 10,65 11,74 14,53 10,9  

 PPRE  141,52 130,84 114,46 111,9 1,3 100,0 

 Rata-rata      43,0      33,0      27,7      32,2  14,4  30,1  

 

KODE  
 DER   Rata-

rata  2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,38 0,44 0,53 0,48 0,42 0,5  

 TOWR  1,3 1,7 1,6 3,3 2,9 2,2  

 CASS        1,4        1,7        2,3        1,7  1,2 1,7  

 TBIG  7,5 5,1 3,1 3,5 3 4,4  

 ISAT  1,8 1,3 1,1 1,1 2,6 1,6  

 LINK  -10,51 12,74 30,29 58,57 104,47 39,1  

 LCKM       12,0       11,0        9,0        9,0  7 9,6  

 PPRE  133,44 108,96 74,96 62,71 0,6 76,1  

 Rata-rata      18,4      17,9      15,4      17,5  15,3  16,9  
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KODE  
LABA BERSIH 

  Rata-rata  
2018 2019 2020 2021 2022 

 TLKM  26.979  27.592  29.563  33.948  27.680  29.152  

 TOWR  2.200.060  2.353.089  2.853.617  3.447.875  3.496.535  2.870.235  

 CASS  157.941  4.478  60.425  142.133  289.798  130.955  

 TBIG  702.632  866.121  1.066.576  1.601.353  1.689.441  1.185.225  

 ISAT  2.085.059  1.630.372  630.160  6.860.121  5.370.203  3.315.183  

 LINK  788.918  894.531  941.707  885.319  240.718  750.239  

 LCKM  4.806.252  2.295.609  4.817.922  1.647.206  702.210  2.853.840  

 PPRE  432.298  439.253  115.881  13.214  27.259  205.581  

 Rata-rata  1.400.017  1.063.881  1.314.481  1.828.896  1.480.481  1.417.551  

 

KODE  
 Dividend Payout Ratio  

 Rata-rata  
2018  2019  2020  2021  2022  

 TLKM  0,99       0,94       0,78         0,88       0,90             0,90  

 TOWR       0,54       0,50       0,42         0,41       0,34             0,44  

 CASS       1,15     35,66       1,09         0,15       0,39             7,69  

 TBIG       1,07       0,01       0,01         0,43       0,48             0,40  

 ISAT       0,21       0,02       0,04         1,39       0,38             0,41  

 LINK       0,45       0,75       0,52         0,32       2,21             0,85  

 LCKM       0,21       0,44       0,21         0,30       0,31             0,29  

 PPRE    226,58    150,84    571,49     886,47    282,22         423,52  

 Rata-rata    28,90    23,64    71,82    111,29    35,90          54,31  
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Lampiran 2. Transformasi Data Hasil Tabulasi 

KODE TAHUN CR DER DPR LABA BERSIH 

TLKM 

2018 93,5 0,38 0,99 26.979 

2019 71,5 0,44 0,94 27.592 

2020 67,3 0,53 0,78 29.563 

2021 89 0,48 0,88 33.948 

2022 78,2 0,42 0,9 27.680 

TOWR 

2018 0,5 1,3 0,54 2.200.060 

2019 0,5 1,7 0,5 2.353.089 

2020 0,4 1,6 0,42 2.853.617 

2021 0,3 3,3 0,41 3.447.875 

2022 0,3 2,9 0,34 3.496.535 

CASS 

2018 1,25 1,4 1,15 157.941 

2019 0,8 1,7 35,66 4.478 

2020 0,6 2,3 1,09 60.425 

2021 0,8 1,7 0,15 142.133 

2022 1 1,2 0,39 289.798 

TBIG 

2018 0,32 7,5 1,07 702.632 

2019 0,5 5,1 0,01 866.121 

2020 0,23 3,1 0,01 1.066.576 

2021 0,36 3,5 0,43 1.601.353 

2022 0,41 3 0,48 1.689.441 

ISAT 

2018 0,4 1,8 0,21 2.085.059 

2019 0,6 1,3 0,02 1.630.372 

2020 0,4 1,1 0,04 630.160 

2021 0,4 1,1 1,39 6.860.121 

2022 0,4 2,6 0,38 5.370.203 

LINK 

2018 98,3 -10,51 0,45 788.918 

2019 49,8 12,74 0,75 894.531 

2020 27,4 30,29 0,52 941.707 

2021 43,8 58,57 0,32 885.319 

2022 19,26 104,47 2,21 240.718 

LCKM 

2018 8,45 12 0,21 4.806.252 

2019 9,09 11 0,44 2.295.609 

2020 10,65 9 0,21 4.817.922 

2021 11,74 9 0,3 1.647.206 

2022 14,53 7 0,31 702.210 

PPRE 

2018 141,52 133,44 226,58 432.298 

2019 130,84 108,96 150,84 439.253 

2020 114,46 74,96 571,49 115.881 

2021 111,9 62,71 886,47 13.214 

2022 1,3 0,6 282,22 27.259 
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Lampiran 3. Hasil Regresi Data Panel  

Hasil Uji CEM Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 01:46   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -11.20802 28.19411 -0.397531 0.6933 

X1 1.396144 0.662710 2.106718 0.0420 

X2 1.393036 0.864198 1.611940 0.1155 
     
     Root MSE 140.1329     R-squared 0.316648 

Mean dependent var 54.31250     Adjusted R-squared 0.279710 

S.D. dependent var 171.6784     S.E. of regression 145.7033 

Akaike info criterion 12.87306     Sum squared resid 785489.2 

Schwarz criterion 12.99973     Log likelihood -254.4612 

Hannan-Quinn criter. 12.91886     F-statistic 8.572428 

Durbin-Watson stat 0.766769     Prob(F-statistic) 0.000873 
     
     

 

Hasil Uji CEM Model 2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 02:19   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1893003. 309852.0 6.109378 0.0000 

X1 -16265.10 7691.197 -2.114769 0.0414 

X2 2497.198 9804.409 0.254702 0.8004 

Z -523.9514 1802.891 -0.290617 0.7730 
     
     Root MSE 1515866.     R-squared 0.178092 

Mean dependent var 1417551.     Adjusted R-squared 0.109599 

S.D. dependent var 1693350.     S.E. of regression 1597863. 

Akaike info criterion 31.50087     Sum squared resid 9.19E+13 

Schwarz criterion 31.66976     Log likelihood -626.0174 

Hannan-Quinn criter. 31.56194     F-statistic 2.600169 

Durbin-Watson stat 0.962968     Prob(F-statistic) 0.067091 
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Hasil Uji FEM Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 01:41   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.02079 30.51491 1.704766 0.0986 

X1 0.703633 0.884111 0.795865 0.4324 

X2 -1.117111 0.857489 -1.302769 0.2026 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 93.42348     R-squared 0.696278 

Mean dependent var 54.31250     Adjusted R-squared 0.605161 

S.D. dependent var 171.6784     S.E. of regression 107.8761 

Akaike info criterion 12.41216     Sum squared resid 349117.9 

Schwarz criterion 12.83438     Log likelihood -238.2433 

Hannan-Quinn criter. 12.56482     F-statistic 7.641611 

Durbin-Watson stat 2.168569     Prob(F-statistic) 0.000010 
     
     

 

Hasil Uji FEM Model 2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 02:17   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1395925. 369207.5 3.780869 0.0007 

X1 2165.699 10321.05 0.209833 0.8353 

X2 -760.4738 10182.60 -0.074684 0.9410 

Z -564.5500 2109.208 -0.267660 0.7909 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 1061144.     R-squared 0.597236 

Mean dependent var 1417551.     Adjusted R-squared 0.458352 

S.D. dependent var 1693350.     S.E. of regression 1246251. 

Akaike info criterion 31.13759     Sum squared resid 4.50E+13 

Schwarz criterion 31.60204     Log likelihood -611.7519 

Hannan-Quinn criter. 31.30552     F-statistic 4.300248 

Durbin-Watson stat 1.811770     Prob(F-statistic) 0.000986 
     
     



101 
 

 

 

Hasil Uji REM Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 01:45   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 8.634200 33.87069 0.254917 0.8002 

X1 1.434069 0.650214 2.205535 0.0337 

X2 0.150859 0.759277 0.198687 0.8436 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 67.00472 0.2784 

Idiosyncratic random 107.8761 0.7216 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 117.5991     R-squared 0.130658 

Mean dependent var 31.73517     Adjusted R-squared 0.083667 

S.D. dependent var 127.7340     S.E. of regression 122.2737 

Sum squared resid 553181.9     F-statistic 2.780466 

Durbin-Watson stat 1.116919     Prob(F-statistic) 0.074994 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.260292     Mean dependent var 54.31250 

Sum squared resid 850267.9     Durbin-Watson stat 0.726664 
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Hasil Uji REM Model 2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 02:18   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1632146. 549754.4 2.968864 0.0053 

X1 -5138.589 8889.120 -0.578076 0.5668 

X2 -602.9815 9355.112 -0.064455 0.9490 

Z -918.1044 1837.263 -0.499713 0.6203 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1284100. 0.5150 

Idiosyncratic random 1246251. 0.4850 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 1165226.     R-squared 0.026089 

Mean dependent var 564393.6     Adjusted R-squared -0.055070 

S.D. dependent var 1195772.     S.E. of regression 1228256. 

Sum squared resid 5.43E+13     F-statistic 0.321460 

Durbin-Watson stat 1.536059     Prob(F-statistic) 0.809786 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.120486     Mean dependent var 1417551. 

Sum squared resid 9.84E+13     Durbin-Watson stat 0.848178 
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Lampiran 4. Hasil Uji Pemilihan Model 

Hasil Uji Chow Model 1 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 5.356823 (7,30) 0.0005 

Cross-section Chi-square 32.435883 7 0.0000 
     
     

 

Hasil Uji Chow Model 2 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4.311348 (7,29) 0.0022 

Cross-section Chi-square 28.531132 7 0.0002 
     
     

 

Hasil Uji Hausman Model 1 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 12.535395 2 0.0019 
     
      

Hasil Uji Hausman Model 2 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.967899 3 0.5791 
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Hasil Uji Lagrange Multiplier Model 1 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  3.670080  0.578983  4.249063 

 (0.0554) (0.4467) (0.0393) 

    

Honda  1.915745 -0.760909  0.816592 

 (0.0277) (0.7766) (0.2071) 

    

King-Wu  1.915745 -0.760909  0.548242 

 (0.0277) (0.7766) (0.2918) 

    

Standardized Honda  2.731950 -0.544834 -1.713628 

 (0.0031) (0.7071) (0.9567) 

    

Standardized King-Wu  2.731950 -0.544834 -1.945967 

 (0.0031) (0.7071) (0.9742) 

    

Gourieroux, et al. -- --  3.670080 

   (0.0676) 
    
    

 

Hasil Uji Lagrange Multiplier Model 2 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  8.006573  1.434455  9.441028 

 (0.0047) (0.2310) (0.0021) 

    

Honda  2.829589 -1.197687  1.153929 

 (0.0023) (0.8845) (0.1243) 

    

King-Wu  2.829589 -1.197687  0.750882 

 (0.0023) (0.8845) (0.2264) 

    

Standardized Honda  3.908181 -1.018138 -1.266176 

 (0.0000) (0.8457) (0.8973) 

    

Standardized King-Wu  3.908181 -1.018138 -1.666350 

 (0.0000) (0.8457) (0.9522) 

    

Gourieroux, et al. -- --  8.006573 

   (0.0069) 
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Lampiran 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 1 

Dependent Variable: Z   

Method: Panel Least Squares   

Date: 07/08/23   Time: 14:13   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 52.02079 30.51491 1.704766 0.0986 

X1 0.703633 0.884111 0.795865 0.4324 

X2 -1.117111 0.857489 -1.302769 0.2026 
     
     

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/08/23   Time: 14:24   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1632146. 549754.4 2.968864 0.0053 

X1 -5138.589 8889.120 -0.578076 0.5668 

X2 -602.9815 9355.112 -0.064455 0.9490 

Z -918.1044 1837.263 -0.499713 0.6203 
     
     

 

Hasil Uji F Model 1 

    R-squared 0.696278 

    Adjusted R-squared 0.605161 

    S.E. of regression 107.8761 

    Sum squared resid 349117.9 

    Log likelihood -238.2433 

    F-statistic 7.641611 

    Prob(F-statistic) 0.000010 
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Hasil Uji F Model 2 

   
       R-squared 0.026089 

    Adjusted R-squared -0.055070 

    S.E. of regression 1228256. 

    F-statistic 0.321460 

    Prob(F-statistic) 0.809786 
   
   

 

Lampiran 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

    R-squared 0.696278 

    Adjusted R-squared 0.605161 

    S.E. of regression 107.8761 

    Sum squared resid 349117.9 

    Log likelihood -238.2433 

    F-statistic 7.641611 

    Prob(F-statistic) 0.000010 
   
   

 

Lampiran 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

   
       R-squared 0.026089 

    Adjusted R-squared -0.055070 

    S.E. of regression 1228256. 

    F-statistic 0.321460 

    Prob(F-statistic) 0.809786 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Deteksi Pengaruh Mediasi 

Uji Sobel Pengaruh Current Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui 

Dividend Payout Ratio 

𝑡 =  
𝑎𝑏

√(𝑏2𝑆𝐸𝑎2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏2)
 

𝑡 =  
0.70 x − 918.10

√(−918.102x 0.852) + (0.702𝑥1837.262)
 

𝑡 =  
−642.67

√(−842907.61 x 0.72) + (0.49 x 3375524.31)
 

𝑡 =  
−642.67

√−606893.47 + 1654006.91
 

𝑡 =  
−642.67

√1047113.44
 

𝑡 =  
−642.67

1023.28
 

t = -0.62 

t tabel = 2.03 

Uji Sobel Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Laba Bersih Melalui 

Dividend Payout Ratio. 

𝑡 =  
𝑎𝑏

√(𝑏2𝑆𝐸𝑎2) + (𝑎2𝑆𝐸𝑏2)
 

𝑡 =  
−1.11 x − 918.10

√(−918.102x 0.852) + (−1.112𝑥1837.262)
 

𝑡 =  
1019.09

√(−842907.61 x 0.72) + (−1.2321 x 3375524.31)
 

𝑡 =  
1019.09

√−606893.47 + −4158983.50
 

𝑡 =  
1019.09

√−4765876.97
 

𝑡 =  
1019.09

−2183.08
 

t = -0.46 

t tabel = 2.03 

  



108 
 

 

 

Lampiran 9. Tabel Durbin Watson 𝜶 = 𝟓%
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Lampiran 10. Tabel Titik Presentase Distribusi t (df = 1 – 40)
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Lampiran 11. Tabel Titik Distribusi f prob = 0,05
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